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ABSTRAK 

Novia, 2021. Manajemen Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Skripsi. Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Makassar. Dibimbing oleh (Dr. Ed. Faridah, ST. M. Sc. dan Dr. 

Muhammad Ardiansyah, S.IP., M.Pd).  

 

Penelitian ini mengkaji tentang komponen manajemen mutu yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pencapaian manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 

Wonomulyo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung dan penghambat dalam pencapaian 

manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Pendekatan 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru perwakilan rumpun keilmuan. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 

Wonomulyo meliputi: (1) Perencanaan pembelajaran, dengan melakukan 

penyusunan program kerja yang dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, 

mengikut sertakan guru dalam kegiatan MGMP, serta melakukan pembinaan 

penyusunan perangkat  pembelajaran yang dituangkan dalam RPP dan silabus.(2) 

Pelaksanaan pembelajaran, adanya kegiatan rapat yang dilakukan di awal 

semester membahas hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran dan di 

akhir semester membahas terkait segala hal dalam proses pembelajaran, 

pengadaan workshop, menyediakan fasilitas penunjang dan pemberian 

keleluasaan kepada guru dalam penggunaan metode pembelajaran yang tidak 

terlepas dari pengawasan langsung yang dilakukan oleh kepala sekolah.(3) 

Evaluasi pembelajaran, menyediakan fasilitas sarana prasarana dan mengontrol 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran melalui supervisi. (4) faktor pendukung 

meliputi adanya dukungan dari kepala sekolah, mengikutsertakan guru dalam 

kegiatan pelatihan serta memfasilitasi tenaga pendidik sarana prasarana. Faktor 

penghambatnya meliputi  fasilitas sarana prasarana yang kurang memadai, 

keterbatasan sumber daya manusia serta kehadiran peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci : manajemen, mutu, pembelajaran 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan kualitas hidup manusia. 

Mutu pendidikan yang tinggi dapat dilihat dari ketercapaian tujuan pendidikan 

nasional. Hal ini senada dengan  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa:   

 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. 

 

Kualitas pendidikan dalam sebuah lembaga pendidikan sangatlah diperlukan, 

dengan kualitas pendidikan yang baik dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

memiliki keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tujuan pendidikan indonesia. 

Terkait dengan hal diatas untuk menghasilkan out put yang berkualitas tidak terjadi 

begitu saja dalam suatu lembaga pendidikan. Tetapi ini memerlukan sesuatu yang 

efektif dan efesien. Kualitas yang baik dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan 

oleh suatu perencanaan yang baik dalam suatu manajemen. Oleh karena itu, dalam 

menentukan tujuan yang baik dalam suatu lembaga pendidikan supaya menghasilkan 

out put yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen yang baik. 
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Penghambat dalam mutu pendidikan di indonesia yaitu masih rendahnya mutu 

pendidikan yang ada disebuah lembaga pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan 

inilah yang menjadi penyebab terhambatnya penyediaan sumber daya manusia yang 

memiliki keahlian dan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan tujuan pendidikan di 

indonesia, rendahnya mutu pendidikan ini disebabkan oleh kualitas tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan yang kurang profesional dan kompetensi, sarana dan prasarana 

sebagai alat penunjang yang kurang lengkap dan memadai, serta lingkungan yang 

kurang mendukung yang menyebabkan rendahnya prestasi para peserta didik. 

Total Quality Management merupakan konsep peningkatan mutu secara 

terpadu dibidang manajemen dan masih cukup baru dalam dunia pendidikan untuk 

mengoptimalkan organisasi dalam meningkatkan mutu menuju kepuasan pelanggan. 

Keberhasilan dalam menciptakan sekolah yang bermutu akan memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan mutu pendidikan, yang selanjutnya akan meningkatkan profil 

sumber daya manusia yang akan menjadi modal untuk berdaya saing di era 

globalisasi. Manajemen mutu menjadi sebuah keniscayaan dalam memastikan 

penyelenggaraan proses pendidikan yang bemutu. 

Konteks dunia pendidikan bagaiamana cara mewujudkan pendidikan yang 

bermutu, mulai dari kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta 

didik, orang tua/wali siswa, dan stalkhoder dipandang dari kacamata manajemen 

mutu terpadu adalah peserta didik yang harus menjadi pusat perhatian dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Kepuasaan peserta didik terletak pada proses 

yang sedang berlangsung dan hasil pendidikan yang memuaskan dalam proses 
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pendidikan, dengan demikian kualitas pendidikan bukanlah suatu yang berdiri sendiri 

tetapi merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan dan terkait sebagai suatu 

proses dalam sebuah system, bila membicarakan sebuah masalah mutu pendidikan 

maka tidak terlepas dari tiga  unsur pendidikan yaitu, masukan, proses dan lulusan. 

Untuk merealisasikan tujuan pembelajaran, maka strategi elemen sekolah 

harus berupaya keras dalam menetukan kebijakan khusus yaitu mengoptimalkan 

peran seluruh komponen yang ada disekolah terutama terkait dengan mutu 

pembelajaran yang merupakan salah satu elemen penting dalam proses pembelajaran, 

berhasil tidaknya mutu pembelajaran tergantung pada mutu yang disiapkan dan 

dikembangkan secara optimal, tidak direlevan nya mutu yang dikembangkan suatu 

sekolah dengan realitis pendidikan dipeserta didik, serta kurangnya pengalaman 

pengetahuan yang diperoleh, menyebabkan perserta didik tereliminasi dari 

lingkungannya tidak bisa peka terhadap perkembangan yang terjadi disekitarnya. 

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, (Muljono, 2006)  menyebutkan 

bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima rujukan yaitu : 

1. Kesuaian yaitu antar karakteristik antara peserta didik dengan 

strategi belajar mengajar yang diterapkan oleh guru. 

2. Daya tarik guru dalam menciptakan suasana kelas yang akrab, 

hangat dan meransang pembentukan kepribadian peserta didik. 

3. Efektivitas dalam pembelajaran melalui tahap perencanaan, 

pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan. 

4. Efisiensi kesepadanan antara waktu, biaya, dan tenaga yang 

digunakan dengan hasil yang diperoleh. 

5. Produktivitas pembelajaran dari menghafal dan mengingat ke 

menganalisis dan mencipta. 
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Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya dalam 

proses pembelajaran, guru dituntut untuk memakai : metode, media, dan strategi 

dalam proses pembelajaran untuk  mendukung tercapainya mutu pendidikan. 

Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa sekolah dikatakan bermutu dilihat dari 

lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah memiliki tujuan dan target mutu 

yang ingin dicapai, sekolah memiliki staff sekolah yang terus menerus sesuai dengan 

tuntutan iptek dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap bebagai 

aspek akademik dan administratif serta pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan 

atau perbaikan mutu pembelajaran. 

Penelitian ini ditopang dengan hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa 

ada beberapa penelitian sebelumnya tentang manajemen mutu pembelajaran di 

antaranya : 

Misriani (2012), dengan judul: “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah 

Aliyah Negeri Kabupaten Karo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

manajemen peningkatan mutu di madrasah aliyah negeri kabupaten Karo. Penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif ini menemukan bahwa: (1) 

manajemen peningkatan mutu Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo tidak 

terlepas dari peran kepala madrasah baik sebagai edukator, manajer, administrator, 

leader, supervisor, wirausaha, yang didalamnya terdapat kemampuan manajerial 

meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian 
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terhadap tenaga kependidikan, (2) Hasil manajemen peningkatan mutu Madrasah 

Aliyah Negeri Kabupaten Karo belum sepenuhnya efektif, oleh karena itu peran 

pemerintah, khususnya kementerian agama dan kepala madrasah sebagai political 

will perlu dimaksimalkan (3) Faktor utama kurang maksimalnya pencapaian mutu 

Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo, disebabkan oleh keterbatasan sumberdaya 

manusia pendidikan, dana, dan fasilitas pendidikan. 

Ana Anisatul Khoiroh (2015), yaitu” Manajemen Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyyah AlKhoiriyyah 01 Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti hanya fokus pada 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan oleh guru. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu pembelajaran yang 

baik menerapkan mutu perencanaan pembelajaran, mutu pelaksanaan pembelajaran, 

mutu evaluasi pembelajaran, serta mutu pengawasan pembelajaran pendidikan agama 

islam (PAI). 

Alfiatu Sholikah (2014), yaitu tentang “Strategi Peningkatan Mutu 

Pembelajaran Pada Sekolah Unggulan (studi multi sisus di MI Darul Muta‟alimin 

Pantianworo Nganjuk, MI Muhammadiyah 1 Pare dan SD Katolik Frateran 1 Kota 

Kediri)”. Dalam penelitian ini penulis memaparkan bahwa guru adalah pemegang 

tombak kesuksean pendidikan, dan dituntut harus memiliki keterampilan yang tinggi 

untuk menerapkan strategi peningkatan mutu pembelajaran. 

Bedanya dengan ke tiga penelitian di atas penelitian penulis  berupaya untuk 

mengungkapkan dan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana sekolah dapat 
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meningkatkan kembali mutu pendidikannya dilihat dari segi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi serta segala sumber daya yang ada untuk mendukung 

tercapainya mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo.  

Dari hasil pra penelitian yang telah penulis dapatkan mengenai manajemen 

mutu pembelajaran di SMA Negeri. 1 Wonomulyo di dapatkan bahwa di SMA 

Negeri. 1 Wonomulyo sebagai lokasi penelitian ini merupakan satu-satunya SMA 

Negeri di Kec. Wonomulyo yang  memiliki sejumlah guru sebanyak  52 orang. Guru-

guru di sekolah ini terdiri dari 32 orang  guru PNS, 20 orang guru honorer dan 

memiliki 27 kelas yang terdiri dari kelas X MIPA sebanyak 5 kelas , kelas XI MIPA 

5 kelas, kelas XII MIPA 5 kelas dan kelas X IPS 4 kelas, kelas XI IPS 4 kelas, serta 

kelas XII IPS 4 kelas. 

Permasalahan yang muncul terkait manajemen mutu pembelajaran adalah 

kurang maksimalnya pencapaian mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo, disebabkan 

oleh keterbatasan sumberdaya manusia, sarana prasarana pendidikan yang kurang 

memadai untuk menunjang pencapaian mutu pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal penulis  kepada salah satu warga sekolah  

pada hari Rabu, 13 Januari 2021  di SMA Negeri 1 Wonomulyo yang mengatakan 

bahwa : 

“Kurang optimalnya manajemen mutu pembelajaran dikarenakan 

keterbatasan sumber daya manusia dimana, masih ada beberapa  guru 

bidang studi yang merangkap menjadi dua guru mata pelajaran serta 

sarana prasarana yang kurang memadai dalam pencapaian mutu 
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pembelajaran di sekolah. Dimana sekolah melakukan perbaikan terus 

menerus untuk menunjang proses peningkatan mutu pendidikan 

sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan bisa tercapai. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka kepala sekolah sebagai 

pemimpin pada manajemen mutu pembelajaran dimana kepala sekolah dengan semua 

tenaga pendidik  mencetuskan program- program baru untuk membangun sekolah 

kedepannya menjadi lebih baik serta  memberdayakan seluruh komponen sekolah 

khususnya tenaga pendidik yaitu guru dalam pencapaian seluruh keberhasilan di 

sekolah.  Kepala sekolah bersama tenaga pendidik mencetuskan beberapa program 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah seperti mengadakan program 

sekolah di SMA Negreri 1 Wonomulyo bertaraf Adiwiyata, membuat sekolah 

berlandaskan IT, Pembuatan Green House serta Toga sebagai sumber belajar siswa. 

Program tersebut merupakan wujud nyata kepala sekolah beserta semua stalkholder 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

SMA Negeri 1 Wonomulyo melakukan perbaikan-perbaikan secara terus 

menerus dalam menjaga mutu sekolah, khususnya dalam perencanaan mutu 

pembelajaran dan melakukan semua progam sekolah sesuai dengan prosedur mutu 

yang telah dilakukan, terutama dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Setiap 

komponen sekolah dibekali pemahaman mengenai manajemen mutu pembelajaran 

yang diperoleh melalui kegiatan sosialisasi seperti workshop, kegiatan MGMP dan 

pelatihan dalam menerapkan manajemen mutu pembelajaran diawali dengan 

perencanaan pembelajaran. Dalam merencanakan pembelajaran dilakukan diawal 
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tahun ajaran baru di dalam rapat kerja. Dalam rapat kerja tersebut akan membahas 

pembagian kerja, pembagian kelas mengajar, dan membahas tentang hal-hal yang 

sudah, belum, atau akan dilakukan dimasa mendatang. Dalam merumuskan 

perencanaan terlebih dahulu mengindetifikasi kebutuhan pelanggan dan kondisi 

sekolah dari segala bidang seperti sarana prasarana, sumber daya manusia. Tanggung 

jawab dalam perencanaan mutu pembelajaran adalah agenda besar dari seluruh unit 

sekolah baik itu kepala sekolah, dan seluruh staff lainnya. Karena semua mempunyai 

tanggung jawab dan kesuksesan sebuah instansi tidak hanya melibatkan beberapa 

orang saja. Kemudian dari segi pelaksanaan mutu merupakan fungsi kedua dari siklus 

manajemen mutu pembelajaran. Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran, maka 

dipertimbangkan bagaimana pekerjaan diatur sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya agar saat pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar. 

Pelaksanaan disini dilakukan oleh kepala sekolah, dan semua guru. Dalam 

pelaksanaan hal yang juga perlu diperhatikan adalah kinerja tinggi setiap warga 

sekolah baik itu dari kepala sekolah, guru dan pegawai dengan demikian pelaksanaan 

mutu pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Mekanisme atau tahapan pada 

sekolah dengan adanya perencanaan program, kurikulum, penyusunan perangkat 

pembelajaran silabus, RPP. Jadi disesuaikan dengan tahapan perencanaan terlebih 

dahulu kemudian pelaksanaannya sesuai dengan tupoksi masing-masing. Kemudian 

yang terakhir yaitu tahap evaluasi pembelajaran merupakan tahapan terpenting untuk 

mengetahui keberhasilan pendidikan pada sekolah dengan mengacu pada standar 

kurikulum yang ada yaitu standar kurikulum 2013. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dan beberapa fakta yang telah ditemukan 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai manajemen mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan  sebelumnya , maka fokus 

penelitian disajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen mutu dalam hal perencanaan pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo ?  

2. Bagaimana manajemen mutu dalam hal pelaksanaan pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo ?  

3. Bagaimana manajemen mutu dalam hal evaluasi  di SMA Negeri 1 

Wonomulyo ? 

4. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pencapaian 

manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian yang penulis lakukan di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo tentang manajemen mutu pembelajaran bertujuan : 

1. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal perencanaan pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo  

2. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal pelaksanaan pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo ? 
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3. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal evaluasi  pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo  

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pecapaian manajemen mutu 

di SMA Negeri 1 Wonomulyo ? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalamn dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ilmu manajemen mutu 

pendidikan. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

bahan masukan untuk perbaikan serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui manajemen mutu pembelajaran. 

b. Bagi pengembang keilmuan administrasi/ Manajemen Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

sumbangsih pemikiran yang positif, khususnya dalam meningkatkan 

pengetahuan mengenai manajemen mutu pembelajaran di setiap satuan 

pendidikan. 
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c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  salah satu pengalaman yang 

akan memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya 

dalam masalah pengembangan manajemen mutu pembelajaran. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Manajemen Mutu Pembelajaran  

1. Konsep Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

  Kata “Manajemen” berasal dari bahasa latin yaitu kata manus yang berarti 

tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata manus dan agere digabungkan 

menjadi managere yang artinya menangani. Kata managere diterjemahkan kedalam 

bahasa inggris dalam bentuk kata kerja, yaitu to manage, sedangkan dalam bentuk 

kata benda yaitu managemen. Selanjutnya kata managemen diterjemahkan kedalam 

bahasa indonesia dalam bentuk kata benda yaitu pengolaan. Kata pengolaan 

mengandung makna yang sangat umum, sehingga dapat digunakan dalam segala 

aspek aktifitas dan kehidupan manusia (Mohammad Mustar, 2015).   

Masing-masing pihak dalam memberikan istilah manajemen diwarnai oleh 

latar belakang pekerjaan mereka.Meskipun pada kenyataannya bahwa istilah tersebut 

memilki perbedaan makna.Sebagai bahan perbandingan, berikut disajikan pendapat 

para ahli mengenai batasan manajemen yang amat berbeda. Berikut pengertian 

manajemen menurut para ahli:  
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a) (Hasibuan, 2008) memberikan pengertian manajemen sebagai ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

b) (Terry, George R, 2000)menyatakan, manajemen adalah suatu proses atau 

kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orangorang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang 

nyata.  

c) (Oey Liang Lee, 2010) manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan pengarahan dan pengawasan daripada sumber 

daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan . 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki target dan tujuan dengan menggunakan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam 

mencapai tujuan dengan menggunakan perencanaan, pengorganisaian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 

b. Fungsi Manajemen  

Peranan manajemen mutu di lembaga pendidikan atau sekolah adalah 

mengatur dan mengelola tugas guru pada proses pembelajaran. Perencanaan 

merupakan fungsi pertama yang harus dilakukan dalam meningkatkan manajemen 

mutu pembelajaran. Dengan adanya rencana yang baik dan cermat, segala aktivitas 

yang dilaksanakan dalam pembelajaran akan terarah dan terorganisasi dengan baik 
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sehingga akan tercapai tujuan yang diharapkan. Peranan manajemen mutu dilembaga 

pendidikan akan dikelola dan diatur denganbaik mulai dari masalah perencanaan 

pembelajaran, dan tahap terakhir, yaitu pengadaan evaluasi pembelajaran (Aminatul, 

2014). 

Fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut: (Mulyono, 2009)  

1. Perencanaan program kegiatan pembelajaran  

Perencanaan adalah proses penerapan dan pemanfaatan sumber daya secara 

terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Dalam konteks 

pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, 

penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan atau metode pengajaran, 

dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang 

akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.  

Proses perencanaan dilaksanakan secara kolaboratif atau kerjasama, artinya 

dengan mengikutsertakan personel madrasah dalam semua tahap perencanaan. 

Perencanaan yang tepat diperlukan personel yang berpengalaman dan berpengetahuan 

dalam bidang perencanaan agar dapat menentukan dengan tepat apa yang harus 

dikerjakan. Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting dalam memandu 

guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik dalam melayani 

kebutuhan belajar para siswa. Perencanaan pengajaran juga dimaksudkan sebagai 



15 
 

 

langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan pembelajaran 

pada prinsipnya meliputi :  

a) Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara 

melakukannya dalam implementasi pembelajaran.  

b) Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan 

pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses 

penentuan target pembelajaran.  

c) Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan,dan pengawasan dapat diimplementasikan 

dengan baik dan benar dalam program pembelajaran.  

d) Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran.  

e)  Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak- pihak yang 

berkepentingan (Syaiful Sagala, 2012). 

Mengacu pada implementasi fungsi perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut, sehingga dikembangkan sejumlah indikator tentang perencanaan 

pembelajaran yang mencakup penyusunan kegiatan pembelajaran, penetapan dan 

pembatasan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengumpulan 

data dan informasi pendukung pembelajaran, dan pengomunikasian rencana-rencana 

pembelajaran tersebut kepada pihak terkait. Bentuk perencanaan pembelajaran 
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dimaksud, diukur dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dinyatakan dengan sejumlah komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  

Fungsi manajemen pembelajaran lainnya adalah pelaksanaan. Penerapan 

fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran, meliputi: 

a) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk institusi 

maupun pembelajaran secara rinci dan jelas.  

b) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana 

dan pengambilan keputusan.  

c) Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan.  

d) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh kepala sekolah 

terhadap guru, membimbing, memotivasi, dan memberi tuntunan atau arahan 

yang jelas oleh guru terhadap pelayanan belajar kepada peserta didik. 

 Hubungan siswa dengan guru dalam proses pembelajaran, menempatkan guru 

pada sisi strategis sebagai manajer pembelajaran dengan mempersiapkan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan proses pembelajaran, seperti adanya tujuan yang 

ingin dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif 

mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang 

memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan baik, serta adanya penilaian 

terhadap hasil belajar (Syaiful Sagala, 2012). 



17 
 

 

3. Evaluasi kegiatan pembelajaran 

Evaluasi adalah pertimbangan menurut suatu pera ngkat criteria yang 

disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan (Nanang Fattah, 2004). Evaluasi ini 

merupakan proses untuk memberikan penilaian dalam berbagai kegiatan serta menilai 

sejauh mana usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pembelajaran pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. Kemudian 

mengawasi pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran apakah dengan sungguh-

sungguh memberikan pelayanan kebutuhan pembelajaran. Pengawasan dalam 

perencanaan pembelajaran meliputi: 

a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan rencana 

pembelajaran  

b) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan tindakan 

koreksi, menyusun standarstandar pembelajaran dan sasaran-sasaran.  

c) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan 

baik institusi satuan pendidikan maupun proses pembelajaran (Syaiful Sagala, 

2012). 

 



18 
 

 

2. Konsep Mutu Pembelajaran 

 Pengertian Mutu a.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran baik buruknya 

suatu benda,keadaan,taraf,atau derajat (kepandaian, kecerdasan,atau sebagainya). 

Adapun mutu yang dipandang relative sebagai mutu yang melekat pada suatu produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. Untuk itu, dalam defines relati 

ini,produk atau layanan akan dianggap bermutu, bukan ia mahal atau eksklusif, 

melainkan kerena ia memiliki nilai, misalnya keaslian produk, wajar, dan familiar 

(Kamus Besar Indonesia, 1999). 

 Menurut (Edward, 2006)  menyatakan bahwa mutu/kualitas adalah 

kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau kualitas adalah apapun yang menjadi 

keutuhan dan keinginan konsumen. (Hadis Abdul, 2014) menyatakan bahwa 

mutu/kualitas adalah conformance to reqmement, yaitu sesuai dengan yang 

diisyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nilai cacat,kesempurnaan dan 

kesesuaian. 

Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, proses dan output, mutu 

mengacu pada prestasi yang dapat dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi 

yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil tes kemampuan akademis, 

prestasi di bidang  kemampuan/ekstrakulikuler. Proses dan hasil pendidikan yang 

bermutu saling berkaitan satu sama lain. Jadi agar proses tidak salah arah , maka 

sasaran mutu dalam arti hasil (output) harus dirumuskan terlebih dahulu oleh sekolah, 
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dan harus menentukan target yang akan dicapai pada kurun waktu tertentu. Input dan 

proses harus selalu mengacu pada mutu hasil (output) yang ingin dicapai, yaitu mutu 

lulusan sekolah. Dengan kata lain tanggung jawab sekolah bukan hanya pada proses, 

tetapi tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang telah ditetapkan dan sesuai 

dengan yang dicapai. Mutu dalam bidang pendidikan harus menyesuaikan sistem 

pendidikan yang ada di sekolah dengan standart yang telah ditetapkan serta 

memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan. 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. (UUD No. 20 Tahun 2003 ). Pembelajaran merupakan proses 

yang sangat vital dalam mencerdaskan kehidupan manusia. Tanpa adanya 

pembelajaran, guru tidak akan dapat mengarahkan para siswa menemukan 

pengetahuan, mengembangkan sikap positif, dan melatih potensi psikomotoriknya. 

Dengan kata lain pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komuni kasi 

antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka 

perubahan sikap. Aktifitas belajar sangat terkait dengan proses perencanaan ilmu dan 

menempatkan orang-orang berpengetahuan pada derajat yang tinggi, 

Mutu pembelajaran merupakan refleksi dari kemapuan profesional guru dalam 

melaksanakan tugas mengajarnya (Dadang Suhardan, 2010). Mutu pembelajaran 

merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu madrasah. Jadi kualitas (mutu) 

pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas ataupun keunggulan proses 
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pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, ditandai dengan kualitas atau lulusan atau 

output institusi pendidikan atau sekolah. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu pembelajaran 

merupakan proses kegiatan pembelajaran siswa dalam belajar agama Islam yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun pengawasan agar dapat 

mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu. 

 Prinsip Mutu  b.

 

Prinsip mutu merupakan sejumlah asumsi yang dinilai dan diyakini memiliki 

kekuatan untuk mewujudkan mutu.  

Terdapat delapan prinsip mutu menurut ISO yaitu: 

 1) Customer focused organization (fokus pada pelanggan)  

2) Leadership (kepemimpinan)  

3) Involvement of people (keterlibatan orang-orang)  

4) Process approach (pendekatan proses) 

 5) System approach to management (pendekatan system dalam manajemen) 

6) Continual environment (peningkatan secara berkelanjutan) 

7) Factual approach to decision making (pendekatan factual dalam         

pengambilan keputusan) 

8) Mutually beneficial supplier relationship (hubungan yang saling 

menguntungkan dengan seupplier (Manajemen Mutu Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyyah Al- Khoiriyyah 

01Semarang, 2015). 

Menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 mengenai standar proses untuk 

satuan dasar dan menengah diantaranya Perencanaan pembelajaran meliputi silabus 

dan RPP. (UUD No. 41 Tahun 2007) 

1. Perencanaan mutu pembelajaran  

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP yang berkualitas apabila memuat: 

a) Membuat identitas mata pelajaran atau tema pembelajaran 

b) SK (standar kompetensi)  

c)  KD (Kompetensi dasar) 

d)  Materi pembelajaran 

e) Tujuan pembelajaran (“mengembangkan prilaku yang mencerminkan 

karakter yang diinginkan”) 

f)  Indikator pencapaian kompetensi.  

g) Penilaian  

h)  Alokasi waktu Dan sumber belajar.  

i) Karakter (Nilai-nilai budaya dan karakter yang dikembangkan dan 

diharapkan muncul, mengacu kepada indikator kompetensi dan kegiatan 

pembelajaran)  

2. Pelaksanaan mutu pembelajaran  

Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran, yaitu mengatur pekerjaan sesuai 

dengan rencana awal yang sudah ditetapkan, agar berjalan dengan lancar. 
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Pelaksanaan dilakukan oleh kepala sekolah serta seluruh guru dan staff yang ada 

disekolah. Di dalam proses pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah 

membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses pembelajaran tidak 

diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran, akan tetapi diukur 

dari sejauh mana siswa telah melakukan proses belajar. Pembelajaran adalah proses 

belajar mengajar yang ditekankan pada keaktifan siswa yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  

Mutu membuat rencana pembelajaran dilihat melalui lima kemampuan 

pengambilan yaitu ; 

a) Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran  

b) Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran  

c) Merencanakan pengelolaan kelas  

d) Merencanakan penggunaan media dan sumber pembelajaran  

e) Merencanakan penilaian prestasi peserta didik untuk kepentingan 

pembelajaran (Sanusi Uwes, 1999). 

3. Evaluasi mutu pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Dengan  mengadakan evaluasi  dapat  mengontrol  hasil belajar 

siswa dan mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan oleh guru sehingga  

pencapaian    tujuan     pembelajaran     dapat dioptimalkan. Pada tahap ini seorang 
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guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara 

evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. 

Uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa begitu besar peranan   

manajemen mutu pembelajaran disekolah. Dengan menerapkan manajemen mutu 

pembelajaran kegiatan di dalam sekolah akan lebih terperinci. Karena arti dari 

manajemen itu sendiri adalah sebuah proses yang menggunakan perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara 

efektif dan efisien. Efektif disini berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 

perencanaan. Sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara 

benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 

 Faktor yang Mempengaruhi Mutu c.

Setiap sekolah mempunya tujuan tersendiri dalam upaya pencapaian mutu 

pendidikan dalam rangka menuju kearah pencapaian mutu tersebut, diperlukan 

berbagai perlengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Salah satunya adalah 

system yang akan digunakan dalam sebuah lembaga sekolah tersebut, apabila kita 

sudah memiliki system yang baik, maka semuanya akan dapat diberdayakan 

fungsinya masing-masing kelengkapan sekolahnya. 

1) Faktor Pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan 

Faktor utama peningkatan mutu pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah (Sudarmin Danim, 2007) mengatakan bahwa jika sebuah 
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institusi hendak meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan 

lima faktor yang dominan, yaitu: 

a) Kepemimpinan Kepala sekolah 

kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas, mampu 

dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah 

dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. 

b) Kurikulum  

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 

suatu system pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada 

semua jenis dan tingkat pendidikan. Dengan demikian kurikulum sangat mendukung 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum merupakan tolak ukur dalam 

kegiatan belajar mengajar disekolah. 

c) Manajemen pendidikan 

Manajemen pendidikan adalah aplikasi prinsip, konsep, dan teori manajemen 

dalam aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Untuk menjalankan organisasi pendidikan diperlukan manajemen pendidikan 

yang efektif. Sekolah harus dikelola dengan manajemen efektif yang 

mengembangkan potensi peserta didik, sehinga memiliki pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai yang mengakar pada karakter bangsa. Dengan kata lain, salah satu 

strategi yang menentukan mutu pengembangan sumber daya manusia disekolah untuk 
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kepentingan bangsa dimasa depan adalah peningkatan kontribusi manajemen 

pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu. 

d) Sarana prasarana 

(Hasbullah, 2008) Sarana prasarana adalah sebagai alat guru untuk 

mengembangkan  kemampuan   atau   kompetensi   yang   ada   dalam dirinya,  

sehingga  guru  tidak  monoton  dan  selalu  memiliki  inovasi-inovasi  baru  serta  

perkembanga  kreaktifitas  untuk  mengembangkan pembelajaran ataupun karirnya 

dalam pendidikan. Dengan adanya sarana prasarana yang memadai, maka masalah 

yang dihadapi guru dan peserta didik dalam belajar relative sedikit dan hasil belajar 

peserta didik akan lebih baik. 

e) Sumber daya manusia 

Menjadi seorang manajer memiliki tugas terpenting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, salah satunya yaitu dengan meningkatkan sumber daya manusia 

dalam pendidikan. 

2) Faktor Penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan 

a) Sarana prasarana 

Berdasarkan   Undang-Undang   Sistem   Pendidikan  Republik Indonesia 

pasal 1 Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar sarana prasarana menyatakan bahwa 

“Standar sarana prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 

berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
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pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (UUD 

Nomor 19 tahun 2005 tentang standar sarana prasarana). 

Melalui sarana dan prasarana yang memadai, guru akan lebih mudah 

mengasah kemampuan mengajarnya melalui pemanfaatan sarana dan media 

pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini menjadi penting diperhatikan, sehingga mampu 

memenuhi penyelenggaraan pembinaan fasilitas pendidikan sekolah sebagai salah 

satu fungsi yang harus dikembangkan terus dan diusahakan untuk melengkapinya. 

Realitas ini menuntut peran kepala sekolah sebagai fasilitator bagi menfasilitasi guru 

dengan berbagai sarana dan fasilitas pembelajaran demi meningkatkan kemampuan 

mengelola pembelajaran di kelas.   

b) Tenaga pendidik 

Tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sekolah sangat penting 

keberadaannya karena tanpa guru dan tenaga kependidikan, sebuah lembaga 

pendidikan akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatannya. Maka dalam 

hal ini tentu harus mendapat perhatian yang maksimal dan bahkan kompetensi dan 

profesionalisme sebagai tenaga kependidikan yang harus dikembangkan terus 

menerus. Sependapat dengan yang dikemukakan Ahmad mengatakan bahwa guru 

merupakan pemeran utama jalannya proses pendidikan di sekolah. Masalah tenaga 

pendidik menjadi perhatian yang harus senantiasa dibagun agar program pendidikan 

di sekolah dapat berjalan dengan baik sesuai harapan. Oleh karena itu, guru 

merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
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sekolah karena, guru memiliki peran dan tanggung jawab dalam membentuk karakter 

peserta didiknya menjadi lebih baik.  

c) peserta didik 

Peserta didik merupakan input dari pendidikan yang tidak kalah pentingnya 

dari input pendidikan yang lainnya, maka harus mendapatkan penanganan dan 

perhatian yang tidak bisa dilihat sepele. Sependapat dengan yang dikemukakan 

(Hasbullah, 2010)  berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik merupakan salah 

satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan tanpa adanya peserta 

didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya karena peserta 

didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha 

memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik. Sehingga diperlukan adanya 

dukungan dari guru dalam meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan  d.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah memerlukan titik berangkat 

dari pola pemikiran yang memandang sekolah sebagai suatu sistem. Sekolah terdiri 

dari berbagai komponen yang saling berhubungan, membutuhkan dan saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 

Menurut Bounds yang dikutip oleh (E. Mulyasa, 2003) mengeluarkan 

pendapat bahwa “Manajemen mutu terpadu adalah suatu sistem manajemen yang 

berfokus kepada orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara berkelanjutan 
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kepuasan pelanggan (customers) pada biaya sesungguhnya secara berkelanjutan terus 

menerus”. 

Pembelajaran dapat dikatakan bermutu apabila seorang pemimpin kepala 

sekolah  dalam mengelola pendidikannya dapat melakukan upaya-upaya secara 

maksimal. Upaya-upaya maksimal yang dilakukan oleh pemimpin dan tenaga 

pendidik berdampak pada peningkatan mutu, yaitu menghasilakan prestasi yang 

merata, bermutu, relevan, dan mempunyai nilai ekonomi bagi lulusannya (sesuai 

dengan keinginan dan harapan yang ditetapkan dalam visi) yang mampu bersaing di 

dunia kerja sesuai kebutuhan masyarakat/stakeholder.  

Untuk itu penyerasian serta pemanduan input sekolah (guru, siswa, 

kurikulum, pendanaan, dan peralatan) harus dilaksanakan secara harmonis.Sehingga 

mampu menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong 

motivasi, dan minat belajar dan dapat memberdayakan peserta didik. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan beberapa hal yang dilakukan 

diantaranya yaitu: 

1) Kemampuan tenaga pendidik dalam menyiapkan perangkat pembelajaran  

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Dari pendapat tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya pembinaan oleh guru dalam hal 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang dilakukan sekolah merupakan salah satu 
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upaya sekolah dalam meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung.  

2) MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) adalah forum atau wadah 

kegiatan profesional guru mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk saling 

berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru sebagai praktisi/pelaku perubahan reorientasi 

pembelajaran kelas. Dimana MGMP dilakukan oleh guru-guru yang memiliki 

kemampuan (tutor inti atau pemandu bidang studi/mata pelajaran). Wadah ini 

diharapkan untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru untuk belajar, baik 

berupa sikap, kemampuan, pengetahuan, maupun keterampilan, sehingga memiliki 

dampak positif bagi para murid-muridnya. (Werkanis AS & Marlius Hamadi, 2005) 

3) Sarana Prasarana 

(Suharsimi, 1987) Menjelaskan tentang pengertian sarana pedidikan ditinjau 

dari sisi kedekatannya dengan proses pembelajaran secara ringkas bahwa pengertian 

sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang berhubungan secara langsung dengan 

proses pembelajaran, antara lain; perabotan, buku, alat tulis, dan sebagainya. Sarana 

pendidikan ini sering terkait dengan prasarana pendidikan, yaitu segala sesuatu yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan proses pembelajaran antara lain bangunan 

sekolah, ruang kelas, ruang perpustakaan, lapangan, kebun sekolah, dan lain-lain. 
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B. Kerangka Konseptual  

Untuk menghasilkan Manajemen Mutu pembelajaran yang baik, maka perlu 

pengelolaan yang optimal yang harus dijalankan oleh seseorang tenaga pendidik, oleh 

karena itu guru berperan penting dalam proses pelaksanaan pembelajaran dan kepala 

sekolah sebagai manajer atau supervisor bagi seorang guru. Dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 1 .1 Kerangka Konseptual Manajemen Mutu Pembelajaran 
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BAB III METOD E PEN ELITIAN 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi wawancara dan 

observasi  merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari hasil 

wawancara yang didapatkan dari informan untuk mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Semua data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif yang berupa 

pertanyaan dari para informan digambarkan dalam bentuk narasi dari hasil pertanyaan 

lisan. Begitu pula dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan observasi 

yang berhubungan dengan tujuan penelitian yang ditemukan di lokasi penelitian. 

Semua data-data yang diperoleh dari informan yang mengetahui lebih rinci mengenai 

pokok persoalan yang akan diteliti 

Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kualitatif yaitu proses penelitian 

dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki fenomena social, 

gejala atau isu tertentu dan masalah manusia. Pemilihan penggunaan pendekatan 

metode penelitian kualitatif, diharapkan mendapatkan data dan informasi yang 

mendalam sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, yang mana dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian manajemen mutu pembelajaran 
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di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Penelitian ini menggunakan instrument wawancara, 

observasi serta studi dokumentasi dimana kisi-kisi disusun dalam lampiran yang 

digunakan sebagai acuan untuk menyusun pedoman wawancara terhadap kepala 

sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana serta beberapa guru rumpun 

keilmuan IPA&IPS di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

B. Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 1 Wonomulyo, merupakan salah satu sekolah di Kec. 

Wonomulyo yang berstatus akreditasi B yang terletak di jalan Gatot Subroto No.3, 

Sidodadi, Kec.Wonomulyo letak sekolah ini terbilang cukup strategis, dimana 

letaknya berada di pinggir jalan sehingga sekolah ini sangat mudah untuk diakses.  

SMA Negeri 1 Wonomulyo, memiliki jumlah peserta didik Kelas X sebanyak 

318 orang, Peserta didik kelas XI sebanyak 298 Orang, Siswa kelas XII sebanyak 304 

orang, jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 920 orang. Memiliki 27 Rombel 

(Rombongan Belajar).  SMA Negeri 1 Wonomulyo memiliki jumlah tenaga pendidik 

sebanyak 52 orang. SMK Negeri 2 Makassar saat ini, dipimpin oleh Muhammad 

Hatta,S.Pd, M.Pd, Operator Akhsan,S.Kom. 

Peneliti tertarik meneliti di lokasi tersebut karena SMA Negeri 1 Wonomulyo  

ini merupakan satu-satunya SMA Negeri di kecamatan Wonomulyo sehingga peneliti 

ingin meneliti lebih dalam terkait manajemen mutu pembelajarannya. Serta  

komunikasi yang terjalin antara guru-guru dan peneliti berjalan baik sehingga 

memudahkan peneliti untuk menemukan informasi yang bersumber dari subjek 
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penelitian yang diteliti dan mendapatkan informasi dan data-data yang seakurat 

mungkin. 

C. Fokus Penelitian  

Menurut (Moleong, 2006) pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai 

dari sesuatu yang kosong, tetapi dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap 

adanya masalah. Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada sesuatu fokus. 

Fokus dalam penelitian kualitatif berasal dari masalah itu sendiri dan fokus dapat 

menjadi bahan penelitian. 

Fokus pada penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana manajemen mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Upaya yang dilakukan kepala sekolah 

,dan guru berkaitan dengan meningkatkan manajemen  mutu di sekolah dengan 

melibatkan tiga komponen manajemen pembelajaran yaitu; perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

D. Deskripsi Fokus 

Manajemen Mutu Pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang difokuskan pada pencapaian standart 

pembelajaran yang telah ditentukan dalam mencapai tujuan pada kurun waktu 

tertentu. 

Perencanaan Mutu pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil 

berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni 

perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 
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pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 

yang ada.  

Pelaksanaan Mutu Pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah melakukan supervisi pengajaran untuk 

melihat sejauh mana kemampuan guru dalam pengajaran di kelas, memfasilitasi 

sarana pembelajaran serta memberi keluasaan guru dalam penggunaan metode 

pembelajaran 

Evaluasi Mutu Pembelajaran adalah  adalah penilaian terhadap hasil belajar 

siswa mengenai semua materi yang telah disampaikan oleh guru pada kegiatan 

pembelajaran. Kepala sekolah mengevaluasi kemampuan sumber daya gurusaat 

proses pembelajaran berlangsung  berupa supervisi.  

Faktor pendukung pembelajaran adalah faktor yang sifatnya turut mendorong, 

menunjang, membantu dalam pencapaian manajemen mutu sedangkan faktor 

penghambat adalah faktor yang sifatnya menghambat terlaksananya manajemen mutu 

sehingga menimbulkan terhambatnya pencapaian manajemen mutu pembelajaran.  

E. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data tersebut disebut dengan responden, yaitu orang yang merespon 
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atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. Sumber data ini bisa diperoleh dari seseorang yang 

dimintai informasi (informan), adapun informan dalam penelitian ini adalah: Kepala 

Sekolah, Guru Rumpun Keilmuan IPA& IPS sebagai informasi kunci serta di dukung 

oleh hasil wawancara dari wakasek kurikulum dan wakasek sarana prasarana. Para 

informasi tersebut dianggap mengetahui apa yang diharapkan dari data tersebut.  

Sumber data adalah subyek dari data itu diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari: Sumber data primer atau sumber data utama, yaitu 

informasi yang berbentuk lisan yang diperoleh dari informasi (manusia), dalam hal 

ini adalah Kepala Sekolah, guru rumpun keilmuan IPA& IPS. Adapun sumber data 

sekunder atau sumber data penunjang di antaranya: dokumen resmi berupa, prestasi 

akademik siswa, arsip, buku-buku yang relevan, serta panduan kurikulum yang 

digunakan atau RKS). Dari sumber-sumber ini diperoleh data yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal- hal atau 

keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 

populasi yang akan mendukung penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Sehubungan dengan penelitian lapangan terhadap 

studi kasus, maka untuk mendapat data-data yang dimaksudkan, perlu dilakukan 
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dengan proses terjun lapangan di lakasi penelitian yakni melalui observasi, interview 

(wawancara), dokumentasi, maupun dengan pencatatan lapangan. Sedangkan untuk 

memperkuat teori-teori yang dipakai, maka peneliti melengkapi dengan penelitian 

kepustakaan (library research). 

 Beberapa metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data ini 

di antaranya adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

kepada narasumber atau informan untuk memperoleh informasi terkait dengan 

Manajemen Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Sebelum kegiatan 

wawancara dilakukan peneliti menyiapkan instrumen wawancara untuk disampaikan 

kepada pihak yang ingin diwawancarai, sehingga diperoleh jawaban secara fokus 

pada permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini yaitu terkait dengan 

manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Dalam tahap wawancara ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah dan 

beberapa guru rumpun keilmuan IPA&IPS, sebagai pihak yang ingin di teliti, dalam 

hal ini terkait dengan manajemen mutu pembelajaran, selain itu peneliti juga 

mewawancarai wakasek kurikulum dan wakasek sarana prasarana untuk mendukung 

hasil wawancara dari kepala sekolah dan tenaga pendidik itu sendiri. Sebelum 

melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti menyiapkan instrument yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan manajemen mutu pembelajaran yang 

dalam hal ini fokusnya ke pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 
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dilakukan. Hasil yang di peroleh dari wawancara yang peneliti lakukan berupa 

informasi yang didapatkan dengan cara bertanya langsung kepada kepala sekolah, 

guru keilmuan IPA&IPS dan di perkuat dengan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan wakasek kurikulum dan wakasek sarana prasarana mengenai 

manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

2. Observasi 

(Sugiono, 2012) Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomena yang diselidiki para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data yaitu fakta yang nyata dan diperoleh melalui observasi.  

Berdasarkan hasil obervasi yang peneliti lakukan dalam kegiatan melakukan 

pengecekan yaitu dengan cara mengamati langsung data pelengkap seperti  sarana 

dan prasarana, keadaan guru dan kondisi sekolah, serta peneliti juga mengamati 

aktivitas yang berada dalam proses pembelajaran maupun suasana dan aktivitas di 

luar proses pembelajaran. 

  Dalam hal ini peneliti berada di tempat penelitian namun tidak terlibat 

dalam kegiatan melainkan fokus kepada permasalahan yaitu mengamati bagaimana 

kondisi lembaga tersebut dan juga bagaimana manajemen mutu pembelajaran di 

sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo. Sehingga apa yang menjadi bahan pertanyaan 

akan di ketahui oleh peneliti setelah melaksanakan observasi tanpa melakukan suatu 

tindakan ataupun ikut serta dalam pelaksanaannya 

 

.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi dalam berbagai bentuk yang terkait 

dengan manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Dokumentasi yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa dokumen dan 

gambar-gambar yang berkaitan dengan manajenen sekolah, prestasi sekolah, sarana 

prasarana sekolah , panduan rencana kerja sekolah, keadaan siswa, tenaga pendidik, 

fasilitas sarana prasarana, serta  budaya di sekolah seperti profil Sekolah, visi dan 

misi Sekolah, tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dalam pengecekan 

keabsahan data. Menurut (Sugiyono, 2005) “triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu”. Tujuan triangulasi ialah mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. 

Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan keyakinan 

terhadap peneliti mengenai keabsahan datanya sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengambil kesimpulan. Selanjutnya dalam penggunaan teknik triangulasi terdapat 

empat kriteria yang digunakan, menurut (Satori, 2010) yaitu (1) derajat kepercayaan 
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(credibility), (2) keteralihan (transferability), (3) kebergantungan (dependability), dan 

(4) kepastian (confirmability).  

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang diperoleh peneliti yaitu 

menggunakan uji kredibilitas dengan cara triangulasi. Menurut (Sugiyono, 2005) 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini 

triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

rumpun keilmuan IPA& IPS, Wakasek Kurikulum dan Wakasek Sarana 

Prasarana di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Data dari sumber-sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan mana yang memiliki pandangan sama, 

pandangan berbeda dan mana yang spesifik. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode digunakan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data. Dengan demikian penulis melakukan 

pengecekan apakah hasil dari metode observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan oleh informan ketika di wawancarai dan apakah informasi yang 

didapat dari kedua metode itu juga sama dengan hasil dari metode 

dokumentasi. Dari hasil yang diperoleh tersebut kemudian dibandingkan dan 



40 
 

 
 

disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya. Dalam penelitian  

ini, peneliti mengungkapkan data tentang manajemen mutu pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

H. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dan dianggap cukup bagi penulisan karya tulis ilmiah, 

maka salah satu kaidah dalam sebuah peneitian yaitu melakukan analisis data. 

Analisis data merupakan tahapan yang penting dan wajib dilakukan oleh semua 

peneliti, karena tanpa melakukan analisis data maka kita tidak akan mendapatkan 

temuan dari penelitian tersebut dan hanya akan melahirkan data mentah saja. 

Adapun dalam penelitian ini, tahap analisis data kualitatif yang digunakan 

adalah model analisis interaktif (Miles dan Hubermen, 1992) yaitu : 

a. Tahap Pengumpulan Data ( Collecting) 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal. Proses 

pengumpulan data melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar atau konteks 

terjadinya peristiwa. Data dalam penelitian kualitatif merupakan segala sesuatu yang 

diperoleh dari yang dilihat, didengar, dan diamati, seperti catatan lapangan sebagai 

hasil lapangan, deskripsi wawancara, foto, cerita sejarah, agenda, atribut, simbol-

simbol yang melekat dan dimiliki, dan banyak hal lain sebagai hasil pengamatan dan 

pendengaran. 
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Beberapa hal yang dijadikan pedoman pada saat pengumpulan data di 

lapangan yaitu berupa: 

a) Focus pada objek penelitian 

b) Tentukan jenis penelitian 

c) Membuat pertanyaan analitis 

d) Memulai dari yang makro 

e) Mengomentari gagasan 

f) Memo untuk diri sendiri 

b. Kondensasi Data 

Kondensasi data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok dan membuang 

yang tidak perlu, memfokuskan data yang berarti kemudian mencari tema dan 

polanya. Sehingga mereduksi data berguna untuk menyederhanakan data yang 

diperoleh selama penelitian dilapangan. Dengan begitu proses reduksi data yang 

dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga memudahkan 

untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan 

verifikasi. 

c. Tahap Penyajian data  (Display Data) 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 

penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, 

mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display adalah 

format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.  
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Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti meneruskan 

analisisnya atau mencoba unruk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam 

temuan tersebut. 

 Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja 

penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang 

relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 

tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat 

hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 

perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik 

merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan 

handal.  

Selanjutnya dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif 

juga dapat berupa: bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), 

pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. 
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d. Tahap Penarikan kesimpulan /verifikasi   

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 

dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 

lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dimaknai sebagai penarikan arti data 

yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh mana pemahaman 

peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 

proses ini adalah untuk melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

mengelompokkan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungkin 

pula menyimpang dari kebiasaan yang ada di lingkungan masyarakat sekolah). 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan dan proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Tahap-Tahap Pra-Lapangan 

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap pra-

lapangan adalah melakukan studi awal untuk melihat fenomena yang terjadi di 
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lapangan sebagai bahan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan 

menyusun rancangan penelitian yang memuat dan menguatkan latar belakang 

masalah atau konteks penelitian dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, 

penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat 

penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, rancangan 

perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan keabsahan 

data.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini merupakan pekerjaan lapangan yang menuntut peneliti untuk 

mencari dan mengumpulkan sumber data seakurat mungkin dengan melakukan teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan menggunakan beberapa alat bantu seperti 

tape recorder, kamera, dan sebagainya sebagai pendukung peneliti dalam melakukan 

penelitian di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisa data dalam  penelitian kualitatif dilakukan setelah mendapatkan 

sumber data dari hasil penelitian di lapangan. Peneliti sebagai instrumen kunci dalam 

penelitian ini harus segera melakukan analisa data yang dilanjutkan dengan 

pengecekan keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar valid sebagai 

acuan untuk menemukan sebuah makna.  

4. Tahap Pembuatan Laporan dan Perumusan Hasil Penelitian 

Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan 

memuat seluruh objek yang ditemukan dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL P ENELITIAN DAN P EMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data 

menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. 

Berikut deskripsi hasil penelitian melalui prosedur pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah diperoleh. Berdasarkan 

penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

       Untuk mempermudah memahami lokasi penelitian yang menjadi tempat 

peneliti memperoleh data, berikut dipaparkan gambaran umum lokasi penelitian. Pada 

bagian ini peneliti akan memaparkan hal-hal mengenai lokasi penelitian, yakni 

identitas sekolah beserta visi dan misinya. 

a. Identitas SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

Nama sekolah   : SMA Negeri 1 Wonomulyo 

Kepala sekolah  : Muhammad Hatta, S. Pd., M.pd. 

Jalan    : Gatot Subroto No. 3 Wonomulyo 

Kelurahan    : Sidodadi 

Kecamatan   : Wonomulyo 

Kota             : Polewali Mandar 
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Kode Pos              : 91352 

Email             : smansa_wono@yahoo.co.id 

Website             : http://smansawonomulyo.sch.id 

No. Telepon             : (0428) 51186, fax. 0428-51186 

Tahun Berdiri            : 1992 

No. SK Mendikbud : No.83.89/0/1990 

Akreditasi    : B 

NPSN    : 40600652 

b. Visi Misi SMA Negeri 1 Wonomulyo 

Visi dan misi sekolah merupakan landasan awal dalam merumuskan program-

program yang telah direncanakan oleh penyelenggara pendidikan. Visi adalah 

gambaran masa depan yang hendak dicapai oleh sekolah, dimana misi merupakan 

penjabaran dari visi yang memberi pelayanan kepada masyarakat. Adapun visi SMA 

Negeri 1 Wonomulyo yaitu Terbentuknya siswa yang beriman, berilmu, berakhlak, 

berprestasi, berjiwa kewirausahaan dan berwawasan lingkungan. Sedangkan Misi 

SMA Negeri 1 Wonomulyo yang relevan dengan focus penelitian sebagai berikut: 

1) Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi standar 

yang ditetapkan.  

2) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber 

daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara 

optimal.  

3) Menanamkan nilai kewirausahaan dalam pembelajaran di kelas. 

mailto:smansa_wono@yahoo.co.id
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4) Membantu peserta didik untuk menambahkan rasa cinta dan peduli dalam 

upaya pelestarian alam. 

c. Sarana Prasarana  Sekolah  SMA Negeri 1 Wonomulyo 

SMA Negeri 1 Wonomulyo memiliki fasilitas sekolah yang dengan baik baik, 

bersih, layak, nyaman, dan slalu siap untuk digunakan. Mulai dari halaman sekolah 

yang cukup luas, lapangan volly, lapangan basket dan lapangan upacara. Selain itu 

terdapat pua fasilitas lainnya sebagai penunjang berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian sebagai berikut: 

sebagai lembaga pendidikan milik pemerintah, telah memiliki sarana dan 

prasarana yang relatif cukup demi berlangsungnya proses pendidikan dan 

pembelajaran. Secara umum sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 

Wonomulyo sebagai berikut: 

Tabel 4 .1 Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Wonomulyo TP 2020-2021 

No Nama Ruang/ Area 

Kerja 

Kondisi Saat Ini 

Jumlah 

Ruang 

Luas 

M^2 

Total 

Luas 

Jumlah 

Baik 

Jumlah 
Rusak 

Sedang 

Jumlah 
 Rusak 
Berat  

A. Administrasi             
1 Ruang Kepala 

Sekolah 
1 35 35  -  -  - 

2 Ruang Guru 1 180 180  -  -  - 
3 Ruang Pelayanan 

Administrasi 

1 27 27  -  -  - 

4 Ruang BP/BK 1 27 27  -  -  - 
5 RuangTata Usaha 1 27 27  -  -  - 

B Kegiatan Belajar             
1 KELAS X IPS  4 72 288  -  -  - 
2 KELAS XI IPS  4 72 288  -  -  - 
3 KELAS XIII IPS  5 72 360  -  -  - 
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4 KELAS X MIPA  5 72 360  -  -  - 
5 KELAS XI MIPA  5 72 360  -  -  - 
6 KELAS XII MIPA  5 72 360  -  -  - 
7 Laboratorium 

Biologi 

1 72 72  -  -  - 

8 Laboratorium 

Komputer 

1 72 72  -  -  - 

9 Laboratorium Fisika 1 180 180  -  -  - 
10 RUANG OSIS 1 15 15  -  -  - 
C Penunjang 

Pendidikan 

            

1 Ruang Perpustakaan 1 96 96  -  -  - 
2 Ruang 

Pramukan,Koperasi 

dll 

1 15 15  -  -  - 

3 Musholla 1 72 72  -  -  - 
D Penunjang 

Lainnya 

            

1 Ruang Toilet Guru 1 6 6  -  -  - 
2 Ruang Toilet Siswa 7 8 56  -  -  - 
3 Kantin 3 35 105  -  -  - 

Sumber : Arsip Data Keadaan Sarana Prasarana  SMA Negeri 1Wonomulyo TP  

2020/2021 

d. Sumber Daya Manusia / Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. 

Tabel 4. 2 Keadaan Guru SMA Negeri 1 Wonomulyo 

No. NAMA GURU MATA PELAJARAN 

1. Muhammad Hatta, S.Pd.,M.Pd Kepala sekolah 

2. Drs. Ramli Habban Pendidikan Agama Islam 

3. Budianto S.Pd Bahasa Indonesia 

4. Hasnah P, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia 
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5. Hj. Nuriah, S.Pd Kimia 

Lintas Minat Kimia 

6. Hidayati Werdiharini, S.Pd Bahasa Indonesia 

7. Drs. Jufri PJOK 

8. Drs. Mustari PJOK 

9. H. Yusuf Maliq, S.Pd Fisika 

10. Drs. H. Sarbin Geografi 

11. Dra. Hj. Syamsuriati Pendidikan Kewarganegaraan 

 

12. 

 

Dra. Rosdiana Fata 

Kimia 

Lintas Minat Kimia 

13. Hj. Sitti Mariani, S.Pd Sejarah 

14. Aris Munandar Prasetya,S.Pd, M.Pd Matematika Wajib 

 

15. 

 

Dewiasnah, S.Pd, M.Pd 

Biologi 

Lintas Minat Biologi 

16. H. Mufti Parakkasi, S.Pd Fisika 

Lintas Minat Fisika 

17. H. Ismail, S.Pd, M.Pd Seni Budaya 

18. Mansur, S.Pd Bahasa Inggris 

19. Hj. Tasmiah Tawilon, S.Pd, M.Pd Matematika Peminatan 

20. Drs. Ramang BK 

21. Drs. Mahmud Said, M.Si Pendidikan Kewarganegaraan 

22. Muslimin, S.Pd Fisika 

23. Rahmadina, S.Pd, M.Si Bahasa Inggris 

 

24. 

 

Irfan Kurniawan, S.Pd, M.Pd 

Biologi 

Lintas Minat Biologi 

25. Rasnawia, S.Sos Sosiologi 

26. Alwi Ahmad S.Pd Bahasa Indonesia 
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27. Khoirul Ana` Muslimin BK 

28. Ilham, S.Pd PJOK 

29. Erni Burhanuddin, S.Si Kimia 

30. Solihin, S.Kom TIK 

31. Rusman. S.Pd Seni Budaya 

 

32. 

 

Herawati, S.Pd 

Biologi 

Lintas Minat Biologi 

33. Emi Azis, S.Pd Seni Budaya 

34. Suradi Kusni Ekonomi 

35. Zulkifli, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam 

36. Abd. Razak Carong, S.PdI Pendidikan Agama Islam 

37. Martinah, S.Pd Bahasa Inggris 

38. Ermalinda, S.Pd Matematika Wajib 

39. H. Umar Aswar, SE, MH Bahasa Arab 

 

40. 

 

Sitti Aisyah, S.Pd, M.Pd 

Matematika Wajib 

Matematika Peminatan 

41. Nursia Sari Dewi, S.Pd Lintas Minat Ekonomi 

42. M.Darwis Mahyuddin, S.Pd Matematika Wajib 

 

43. 

 

Apriani Sahabuddin, S.Pd 

Sejarah Indonesia 

Sejarah 

44. Hasrawan, S.Pd Matematika Wajib 

45. Hasriati Hasan, S.Pd Prakarya dan Kewirausahaan 

46. Sitti Hamidah, S.Pd Ekonomi 

47. Ahmad, SE Ekonomi 

48. Dra. Kasmawati Prakarya dan Kewirausahaan 

49. Rahmatia, S.Pd.,M.Pd Sosiologi 

Lintas Minat Sosiologi 
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50. 

 

Andi Suhartini, S.Pd 

Sosiologi 

Lintas Minat Sosiologi 

51. Muliati, S.Pd Sejarah Peminatan 

52 Rahmawarni, S.Pd.,M.Pd Matematika Peminatan 

53 Fausi Yusuf, S.Pd Geografi 

Sumber : Arsip data keadaan guru dan pegawai TP 2020/2021 

e. Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

Jumlah  peserta didik di SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat dilihat melalui 

tabel berikut:  

Tabel 4 .3 Keadaan peserta didik SMA Negeri 1 Wonomulyo TP 2020/2021 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 12 114 190 304 

Tingkat 11 127 171 298 

Tingkat 10 114 204 318 

Total 355 565 920 

Sumber : Arsip data keadaan peserta didik SMA Negeri 1 Wonomulyo TP2020/2021 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Deskripsi hasil penelitian ini memaparkan tentang aspek-aspek yang diteliti 

mengenai manajemen mutu pembelajaran, meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi  serta faktor pendukung dan penghambat dalam pencapaian 

manajemen mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret sampai dengan 15 

Mei 2021. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Informan wawancara meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
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bagian kurikulum, wakil kepala sekolah bagian satana prasarana dan guru rumpun 

keilmuan. 

2.1 Manajemen Mutu Pembelajaran  

Manajemen mutu pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang difokuskan pada pencapaian standart 

pembelajaran yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Bagaimana sekolah meningkatkan mutu pembelajarannya di lihat dari manajemen 

yang dilakukan sekolah dengan melibatkan tiga komponen yaitu dari tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan hingga tahap evaluasi yang di lakukan untuk 

mencapai standart mutu pembelajaran yang telah di rencanakan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo dengan 

melibatkan tiga komponen, sebagai berikut : 

 Perencanaan Pembelajaran  a.

Perencanaan memegang peranan yang sangat penting karena dalam upaya 

mengendalikan mutu pendidik sebagai agen pembelajaran, sebagai salah satu faktor 

penentu keberhasilan proses pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar, jika tidak 

didahului dengan sebuah perencanaan yang matang akan terjadi kesalahan program 

yang berdampak pada proses belajar mengajar kurang berhasil. Dengan perencanaan 

akan tercipta suatu tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah ataupun pendidik itu 

sendiri. Adapun beberapa program perencanaan pengendalian mutu yang 
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dilaksanankan untuk meningkatkan manajemen mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

sebagai berikut: 

1) Pembuatan perangkat pembelajaran 

Setiap sekolah tentunya memiliki rencana yang sudah ditetapakan oleh 

masing-masing instansi untuk mengendalikan mutu pendidik, melalui program-

program yang disusun sebelumnya. Penyusunan pengendalian dalam hal ini sangat 

penting dalam setiap instansi pendidikan, karena dengan dikendalikannya mutu 

sekolah sehingga akan dapat dilihat dimana kelebihan dan kekurangan pengendalian 

mutu disekolah yang tentunya tidak lepas dari perencanaan. Adapun perencanaan 

pengendalian mutu pendidik yang dilakukan di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

direncanakan pada awal tahun yaitu melalui penyusunan perangkat pembelajaran  

Sebagaimana yang dipaparkan oleh MH selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

“Di proses pembelajaran itu kita sudah merencanakan  mulai dari 

pembuatan  perangkat oleh guru-guru atau biasa disebut RPP kemudian 

guru-guru melaksanakan pembelajarannya, kemudian guru-guru 

mengevaluasi pembelajaran dan guru-guru melaksanakan analisis 

pembelajarannya. kemudian sekolah juga mengadakan berupa kegiatan 

workshop pengenai penyusunan dokumen pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kompetensi tenaga pendidik  

sehinggap apa yang menjadi tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan”. (MH/15/03/2021) 

 

Hal ini senada dikemukakanibu HW selaku guru  biologi & prakarya 

menyatakan bahwa: 

“Kita selaku guru tentunya yang pertama dilakukan adalah membuat 

RPP apa yang harus dilakukan di dalam kelas nah untuk masa 

pandemic ini RPP, silabus sebagai perangkat pembelajaran itu dibuat 

dalam jaringan artinya dibuat disesuaikan dengan kondisi sekarang Jadi 

pembelajaran sekarang itu melalui daring kita belajar atau mengajar 
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menggunakan website sekolah dimana, kita juga diikut sertakan dalam 

kegiatan workshop yang berkaitan dengan penyusunan dokumen 

pembelajaran sehingga kita di sekolah ini memiliki pemahaman 

bagaimana membuat perangkat pembelajaran atau menyusun perangkat 

pembelajaran yang baik”.  (HW/15/03/2021) 

 

Selain hasil wawancara diatas, peneliti melakukan observasi (pengamatan) 

yang dilakukan pada hari Senin, 23 Maret 2020 di SMA Negeri 1 Wonomulyo, 

adanya koordinasi antara kepala sekolah beserta jajarannya dengan para tenaga 

pendidik begitu intens. Salah satunya contohnya, terlihat kepala sekolah SMA Negeri 

1 Wonomulyo, terjun langsung dalam pengadaan kegiatan workshop yang 

diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam penyusunan 

dokumen pembelajaran, adanya pembinaan pembuatan perangkat pembelajaran yang 

di buat oleh tenaga pendidik dibuktikan dengan beberapa salinan RPP dan Silabus 

yang di buat oleh tenaga pendidik. Serta adanya program –program yang dibuat oleh 

wakasek kurikulum yang di tuangkan dalam  RKS (rencana kerja sekolah ) yang di 

buat oleh waksek kurikulum yang terlihat dari dokumentasi yang didapatkan oleh 

peneliti  yang berada diruangan wakil kepala sekolah bagian kurikulum. 

Dan dipertegas oleh AS Selaku guru sejarah di SMA Negeri 1 Wonomulyo, 

menyatakan bahwa: 

“Kita siapkan leptop, android untuk menunjang proses pembelajaran 

dan tak terlepas dengan RPP, silabus dan perangkat pembelajaran 

lainnya  yang telah kami buat sebelumnya kemudian kami selaku guru 

mengajar pada jam 7:30 sampai 8:30 dan memberikan tugas kepada 

peserta dididk dengan mengerjakan (LKPD) lembar kerja daring peserta 

didik”.(AS/15/03/2021) 

 

 



55 
 
 

 
 
 

Berdasarkan dari hasil dokumentasi,wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan dapat di simpulkan bahwa dalam perencanaan pengendalian mutu yang 

dilakukan oleh sekolah yaitu dengan adanya penyusunan program-program tahunan 

yang dilakukan yang memuat penyusunan RKS ( Rencana Kegiatan Anggaran 

Sekolah ) serta adanya perencanaan pembuatan perangkat pembelajaran oleh guru 

atau biasa di sebut RPP, silabus, dan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran hal tersebut telah termuat dalam program-program tahunan yang telah 

di susun oleh pihak sekolah sebelumnya. Serta adanya pengadaan kegiatan workshop 

yang diadakan oleh sekolah untuk meningkatkan kemapuan tenaga pendidik dalam 

penyusuna perangkat pembelajaran yang  tidak terlepas dari peran kepala sekolah 

selaku  supervisor yang  selalu memantau administrasi guru dan cara 

mengimplementasikan pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas 

2) Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 

Perencanaan peningkatan mutu pendidik profesional yang dilakukan oleh 

sekolah dilakukan dengan program MGMP baik di tingkat kemendikbud maupun di 

sekolah. Untuk meningkatkan mutu pendidik profesional pihak sekolah melakukan 

program sharing dengan semua guru sekolah dalam waktu setiap 3 bulan sekali yang 

dilakukan di sekolah oleh setiap guru untuk dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengajar dengan baik. Sebagaimana yang dipaparkan oleh MH selaku kepala 

sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo mengenai program yang dilakukan untuk 

meningkatkan  pengendalian mutu di sekolah mengatakan bahwa: 
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“Untuk program empat tahun salah satunya adalah bagaimana 

menciptakan sumber daya yang ada di sini sehingga teman guru-guru 

itu bisa mengembangkan inovasi-inovasi yang dia miliki. Jadi ada 

teman-teman guru yang ingin melakukan semacam penelitian itu 

sekolah memfasilitasi ada teman-teman guru yang  ingin melakukan 

atau mengikuti kegiatan  MGMP sekolah memfasilitasi. Serta sekolah 

juga melakukan perencanaan program membuat sekolah kami bertaraf 

Adiwiyata dengan adanya semacam pengadaan green hose dan tanaman 

toga yang bisa di lihat di halaman sekolah kami ini. Hal tersebut salah 

satu upaya sekolah untuk meningktkan mutu pendidikan di sekolah 

khususnya dalam kompetensi pembelajaran guru”. (MH/15/03/2021) 

 

Hal ini dibenarkan oleh ibu HW selaku guru  biologi & prakarya menyatakan 

bahwa: 

“Jadi kemarin itu sekolah mengadakan MGMP ada juga workshop 

mengundang pemateri kemudian kita juga tahun ini mengadakan 

Adiwiyata . Nah di dalam Adiwiyata itu kita di tuntut bisa menjaga 

kelestarian lingkungan nah untuk untuk meningkatkan mutu pendidikan 

itu sendiri saya kira dengan MGMP, Adiwiyata itu secara tidak 

langsung bisa meningkatkan mutu dan kwalitas dari guru itu sendiri 

sehingga bisa memajukan sekolah terutama di SMA Negeri 

1Wonomulyo”. (HW/15/03/2021) 

 

Selain hasil wawancara diatas, peneliti melakukan observasi (pengamatan) 

yang dilakukan pada hari Senin, 23 Maret 2020 di SMA Negeri 1 Wonomulyo, 

bahwa terdapat kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 

Wonomulyo dalam upaya peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan upaya 

perbaikan standar mutu tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

.Salah satunya contohnya, terlihat kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo 

mengadakan kegiatan MGMP setiap 3 bulan sekali untuk memastikan tenaga 

pendidik  bisa bersinergi mencapai sasaran pendidikan yang di inginkan. Serta kepala 

sekolah dan jajarannya menjadi kunci dalam mengarahkan seluruh tenaga pendidik 
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dan kependidikan untuk bersinergi mencapai sasaran sekolah dalam upaya 

pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan berupa memprogram sekolah bertaraf 

adiwiyata  serta adanya dokumentasi yang didapatkan peneliti mengenai program 

yang diadakan oleh SMA Negeri 1 Wonomulyo berupa pembuatan tanaman toga dan 

green house yang termuat dalam program yang di rencanakan oleh kepala sekolah 

bersama dengan tenaga pendidik. 

 

Dan dipertegas kembali oleh ibu AS selaku guru  sejarah mengatakan  

menyatakan bahwa: 

“Di sekolah kami ini guru-guru di fasilitasi dalam kegiatan apa saja 

yang dapat mengembangkan kompetensi guru-guru di sini salah satu 

contohnya seperti kegiatan MGMP yang biasa diadakan sekolah 

maupun intansi pendidikan. Kita diikutsertakan dalam kegiatan tersebut 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang kami ajarkan. Serta kita 

adanya program adiwiyata yang di tuangkan kedalam pembenahan 

lingkungan sekolah sepertia adanya green house yang kami buat dan 

tanaman toga sebagai upaya sekolah dalam memprogram sekolah 

bertaraf adiwiyata.” (AS/15/03/2021) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pengendalian mutu yang dilakukan oleh sekolah telah termuat dalam penyusunan  

program empat tahun dimana sekolah memfasilitasi sumber daya manusia sehingga 

tenaga pendidik dapat mengembangkan inovasi-inovasi yang dia miliki. Melalui 

kegiatan MGMP, adanya program Adiwiyata yang di program oleh sekolah  sehingga 

dapat meningkatkan mutu atau kualitas  tenaga pendidik yang diharapkan dapat 
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mengembangkan kompetensi tenaga pendidik serta dapat meningkatkan mutu sekolah 

tersebut. 

3) Pengadaan fasilitas sarana prasarana 

Adapun perencanaan yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan mutu  

pendidikan diantarnya penyediaan sarana prasarana dalam menunjang proses 

pembelajaran yag efektif. Sekolah memfailitasi berupa alat peraga dan alat pelajaran 

lainnya merupakan penunjang berjalannya kegiatan belajar mengajar, sehinnga 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa 

mampu memahami secara mudah materi yang disampaikan guru. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh MH selaku kepala sekolah mengenai fasilitas yang disiapkan dalam 

menunjang peningkatkan  manajemen mutu pembelajaran di sekolah mengatakan 

bahwa: 

“Nah karena guru mengajar secara daring maka sekolah fasilitasi guru-

guru utnuk penyediaan jaringan internet yang di gunakan oleh guru-

guru  didalam pembelajaran daringnya. selain itu secara administrasi 

kami pihak sekolah memfasilitasi menyiapkan keperluanya dari segi 

administrasi mulai dari pembuatan perangkat pembelajaran dengan 

menyiapkan kertas, kemudian menyiapkan printer, kemudian 

menyiapkan  tinta printer untuk digunakan teman guru-guru untuk 

mencetak, mengeprint, membuat perangkat pembelajarannya itu. Selain 

itu pula pihak sekolah memfasilitasi menyiapkan semacam ATK nya 

alat tulis kantor tadi seperti kertas, print, polpen, spidol, semua alat 

ATK yang di butuhkan guru kami siapkan itu salah satu program untuk 

teman guru-guru. dari sarana prasarana yang disiapkan oleh sekolah itu 

semua telah termuat dalam anggaran sekolah yang di anggarkan dapat 

diliaht dari arsip penganggaran yang di keluarkan oleh sekolah 

semuanya termuat dalam rencana anggaran sekolah ”. (MH/15/03/2021) 
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Hal ini dibenarkan oleh ibu HW selaku guru  biologi & prakarya menyatakan 

bahwa: 

“Yang pertama, fasilitasnya itu ruang kantor yang bersih dan dilengkapi 

WIFI kantor yang bisa atau koneksinya sangat baik kemudian guru juga 

di fasilitasi oleh kuota internet serta dalam anggaran yang di keluarkan 

oleh sekolah itu kepala sekolah berserta wakasek sarana prasarana 

merinci secara transparan pengeluaran anggaran yang dikeluarkan 

sekolah sejauh ini”. (HW/15/03/2021)  

 

Berdasarkan hasil  observasi dan dokumentasi yang peneliti dapatkan 

ditemukan bahwa pengadaan sarana prasarana di SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat 

dikatakan cukup memdai dari alat-alat ATK yang disiapkan oleh pihak sekolah serta 

penggadaan beberapa failitas lainnya berupa ruang laboratoriun dari hasil obervasi , 

peneliti menemukan beberapa sarana prasarana  telah memadai walaupun masih ada 

beberapa sarana lainnya yang masih minim jumlahnya. Serta adanya dokumetasi yang 

didapatkan peneliti berkaitan dengan pengeluaran anggaran sarana prasarana yang 

digunakan oleh sekolah dalam memenuhi sarana prasarana sekolah. 

Hal tersebut sesusai yang di kemukakan oleh bapak RH selaku Wakasek 

bidang Sarana prasarana yang mengatakan bahwa: 

“Sudah terlaksana dengan baik peningkatannya tetapi, masih banyak 

sekali  fasilitas-fasilitas guru seperti ruangan, peningkatan kemampuan 

administrasi guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai wali 

kelas. Misalnya, ditunjang dari alokasi sarana artinya kalau sapras di 

SMA Negeri 1Wonomulyo sangat luar biasa kita rasakan saat ini 

peningkatannya”. (RH/23/03/2021) 
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Kemudian di konfirmasi oleh AS Selaku guru sejarah di SMA Negeri 1 

Wonomulyo, menyatakan bahwa: 

“Disekolah ini kita diwajibakan datang mengajar karna kemarin 

kemarin kan kita mengajar di rumah sebelum ada dari pemerintah 

diwajibkan guru bisa mengajar disekolah. Yang dilakukan oleh sekolah 

itu memasang wi-fi yang kapasitasnya lebih besar lagi karna disini 

bukan cuma satu guru saja pakai melaikan ada lebih 20 guru yang pakai 

jadi otomatis kapasitas wi-fi nya juga dinaikkan”. (AS/15/03/2021) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

sekolah memfasilitasi tenaga pendidik berupa penyediaan jaringan Wi-FI yang 

diharapkan dapat mempermudah guru dalam melakukan proses pembelajaran. Serta 

sekolah memfasilitasi tenaga pendidik dari segi administrasi mulai dari pembuatan 

perangkat pembelajaran dan alat-alat ATK yang di perlukan dalam proses 

pembelajaran serta adanya transparansi dalam anggaran yang digunakan sekolah 

dalam memenihi kebutuhan sekolah sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan 

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh semua stakeholders sekolah. 

 Pelaksanaan Pembelajaran  b.

Standar proses pembelajaran adalah keseluruhan tolok ukur pencapaian 

minimal pada siklus penjaminan mutu proses belajar mengajar, serta 

pengembangannya secara berkelanjutan. Menurut UUD Sisdiknas No.20 tahun 2003, 

pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dan sumber belajar di dalam 

lingkungan tertentu, sehingga dapat mendeskripsikan setiap unsur yang terlibat dalam 

proses tersebut, dapat ditengarai ciri pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student Learning).  



61 
 
 

 
 
 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen mutu 

pembelajaran dalam hal pelaksanaan penjaminan mutu pembelajaran di SMA Negeri 

1 Wonomulyo yaitu : 

1) Supervisi pengajaran kelas 

Supervisi  pengajaran di kelas kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 

semua kegiatan di sekolah, supervisi pengajaran melibatkan tiga aspek  yang pertama, 

harus secara langsung mempengaruhi dan mengembangkan perilaku guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar. Kedua, membantu guru dalam mengembangkan 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Ketiga, tujuan akhir supervisi 

pengajaran adalah agar guru semakin mampu memfasilitasi belajar bagi murid-

muridnya. Sehingga akan jelas arahnya yaitu pengembangan kemampuan guru yang 

berakhir dengan peningkatan kemampuan siswa. 

Penjaminan mutu yang dilakukan di SMA Negeri 1 Wonomulyo sebagaimana 

yang dipaparkan oleh MH selaku kepala sekolah yang mengatakan bahwa: 

“Kita melakukan supervisi kepada guru –guru dalam hal pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan dari mulai membuka pembelajaran, 

melaksanakan serta cara guru menutup pembelajaran hal tersebut kita 

pantau. serta adanya agenda rapat yang sekolah lakukan  untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dialami tenaga pendidik dalam 

proses pembelajarnan, saya juga, selaku kepala sekolah disini 

memantau atau melihat tertulis dokumen administrasi yang 

bersangkutan, seperti buku induk, buku laporan pelaksanaan kegiatan, 

dan administrasi buku lain.  pengawasan tersebut saya lakukan untuk  

mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi kinerja para pendidik, 

termasuk pendidik yang mismatch”. (MH/15/03/2021) 
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Diperkuat dengan hasil wawancara dengan HW selaku guru biologi & 

prakarya mengatakan bahwa : 

 “Untuk kepala sekolah alhamdulillah kepala sekolah itu mengawasi 

dan memberikan aturan bahwa ASN itu harus datang di sekolah pada 

jam 07.30 dan pulang itu pada saat jam 12.15. Dimana kita mengisi 

daftar hadir di ruangan administrasi jadi kentara guru yang terlambat 

datang dan tidak. Dimana jika di lakukan secara terus menerus kepala 

sekolah biasanya membahasnya dalam rapat mingguan dimana diberi 

surat teguran dan mungkin jika terjadi beberapa kali itu akan 

disampaikan ke dinas”. (HW/15/03/2021) 

 

Selain hasil wawancara diatas, peneliti melakukan observasi serta adanya 

dokumentasi terkait pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah, bahwa terdapat 

rekap salinan daftar hadir tenaga pendidik dan tenaga kependidikan baik ASN 

maupun tenaga honorer yang terlambat melakukan pembelajaran di sekolah. Selain 

itu peneliti mendapatkan dokumentasi monitoring dan jurnal mengajar guru yang di 

kumpulkan melalui web yang telah disediakan oleh sekolah sehingga kepala sekolah 

memantau kinerja guru melalui web tersebut. 

Kemudian di pertegas oleh ibu AS selaku guru sejarah di SMA Negeri 1 

Wonomulyo sebagai berikut: 

“Sekarang itu guru disini 07:30 sudah harus ada disekolah lewat dari 

07:30  itu  kita kena teguran apabila dilakukan berulang-ulang. Jadi 

disini disiplin guru itu 07:30 datangnya baik kalian mengajar jam 8, jam 

10 harus datang 07:30”. Kepala sekolah juga memantau proses pengajar 

kita secara daring dikarenakan masa pandemic saat ini dimana kita 

mengumpukan hasil pembelajaran kita melalui monitoring dan jurnal 

mengajar kita melalui web sekolah (AS/15/03/2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang didapatkan maka 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran merukapan implementasi dari 
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perencanaan dalam bentuk kegiatan yang nyata. Untuk mencapai kualitas pendidikan 

yang bermutu maka harus mempunya standar mutu atau jaminan mutu yang baik 

pula. Dalam penjaminan mutu di SMA Negeri 1 Wonomulyo kepala sekolah 

melakukan supervisi secara berkala terutama dalam kedisplinan tenaga pendidik, 

pengawasan lainnya yaitu berupa rapat rutin yang diadakan untuk mengetahui 

kendala-kendala yang dialami tenaga pendidik serta adanya monitoring dan jurnal 

mengajar guru yang dikumpulkan oleh tenaga pendidik setelah melaksanakan proses 

pembelajaran secara daring. 

2) Penggunaan media pembelajaran 

Media pembelajaran akan sangat membantu guru untuk kelancaran 

pembelajaran. Penggunaan media akan membantu mempermudah siswa dalam 

memahami materi pembelajaran, sehingga guru harus kreatif menggunakan 

media pembelajaran. Dalam menggunakan metode pembelajaran di sekolah, seorang 

guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara kelas yang 

satu dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut adanya kemampuan guru 

dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam metode pembelajaran semakin 

baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

digunakan  berbagai pendekatan, strategi dan teknik yang matang, agar dapat 

mengkondisikan peserta didik belajar untuk berpikir kritis, bereksplorasi, berkreasi, 

dan bereksperimen, dengan memanfaatkan berbagai sumber ajar. Pendekatan metode 
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pembelajaran secara bertahap diarahkan agar berpusat kepada peserta didik dengan 

kondisi pembelajaran daring saat ini mendorong tenaga pendidik dapat 

mengembangkan atau mengekspor kemampuannya dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan baik.  Sebagaimana yang  dipaparkan oleh MH selaku kepala 

sekolah  SMA Negeri 1 Wonomulyo yang mengatakan  bahwa : 

“Sarana prasarana kita sudah cukup memadai untuk membantu guru-

guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk peningkatan mutu 

pendidikan itu sendiri Nah karena guru mengajar secara daring maka 

sekolah  fasilitasi guru-guru utnuk penyediaan jaringan internet yang di 

gunakan oleh guru-guru  didalam proses  pembelajaran daringnya. 

Seperti misalnya sarana laboratorium biologi sudah ada laboratorium 

fisika sudah ada dan laboratorium kimia juga sudah ada begitu pula 

dengan laboratorium computer. Selain itu secara administrasi kami 

pihak sekolah memfasilitasi menyiapkan keperluanya dari segi 

administrasi mulai dari pembuatan perangkat pembelajaran dengan 

menyiapkan kertas, kemudian menyiapkan printer, kemudian 

menyiapkan  tinta printer untuk digunakan teman guru-guru untuk 

mencetak, mengeprint, membuat perangkat pembelajarannya itu. Selain 

itu pula pihak sekolah memfasilitasi menyiapkan semacam ATK nya 

alat tulis kantor tadi seperti kertas, print, polpen, spidol, semua alat 

ATK yang di butuhkan guru kami siapkan”.(MH/15/03/2021) 

 

Selanjutnya ditambahkan oleh HW selaku guru mata pelajaran biologi & 

prakarya mengatakan bahwa : 

“Kalau menurut ibu sudah cukup lumayan karna wi-fi itu sudah banyak 

ada ada empat wi-fi di sini ya ada wi-fi kantor, ada ada wi-fi 

perpustakaan, dan ada wi-fi guru dan ada wifi khusus ruang wakasek 

dalam menunjang guru dalam proses pembelajaran dan kami selaku 

guru menggunakan aplikasi semacam whatsapp dan google meet dalam 

mengajar”. (HW/15/03/2021) 
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Selain hasil wawancara diatas, peneliti melakukan observasi mengenai  media 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di masa pandemic saat ini , Untuk 

media belajarnya, ada guru yang memanfaatkan google meet, ada yang 

memanfaatkan ruang guru, ada pula yang membuat grub Whatshap perkelas sesuai 

dengan mata pelajaran. Sebagian guru juga terlihat memanfaatkan video-video 

penjelasan dari Youtube sebagai media mengajar. Kemudian adapun dokumentasi 

yang didapatkan oleh peneliti terkait proses pembelajaran yang dilakukan guru 

melalui daring maupun secara langsung. 

Kemudian diperkuat dengan pernyataan AS selaku guru sejarah yang 

mengatakan bahwa: 

“Terkait sarana prasarana sudah lumayan di sini allhamdullilah sudah 

lengkap  tapi ada beberapa juga yang masih kurang seperti komputer 

belum terlalu banyak. Tapi kalau di bilang sarana prasarana guru sudah 

baik seperti ruang guru yang sudah sangat baik. terkait saranaa yang 

lain sekolah juga telah melakukan perbaikan terus menerus seperti kita 

lihat ada proses pembanguann buat ruang tari, ruang pramuka dan 

masih banyak lagi”. (AS/15/03/2021) 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa narasumber di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam upaya peningkatan penjaminan mutu di SMA Negeri 1 

Wonomulyo berupa memfasilitasi berbagai sarana prasarana dalam menunjang 

proses pembelajaran seperti, penyediaaan jaringan Wi-FI, alat-alat ATK, serta lab 

laboratorium yang telah di sediakan. Hal tersebut sesuai dengan standar proses 

pembelajaran yang berhubungan erat dengan standar-standar lainnya yang diatur 

dalam PP No.19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yang meliputi 

standar sarana prasarana. 
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3) Penggunaan metode pembelajaran 

Penggunaan metode pengajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo dalam hal 

pelaksanaan pembelajaran memberikan kebebasan kepada guru –guru untuk 

menggunakan metode mengajar yang bervariasi di sesuaikan dengan kondisi saat ini 

di masa pandemic. Dimana keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur 

melalui seberapa banyak cara yang digunakan didalam mengajar. Metode 

pembelajaran dapat  memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bekerja sama 

dengan sesama siswa dalam  tugas-tugas yang terstruktur, dan dibantu oleh guru 

sebagai fasilitator ataupun pembimbing. Guru dituntut untuk mengembangkan 

kreatifitasnya dalam menggunakan metode pembelajaran agar siswa tidak gampang 

merasa bosan menerima materi pelajaran di masa pandemic saat ini.  

Dalam pemilihan metode, guru harus mengkaji kesesuaian antara perilaku 

yang diharapkan dengan tujuan metode pembelajaran. Metode yang digunakan sesuai 

dengan tujuan, kondisi, jenis dan fungsinya, waktu dan tempat serta anak didik 

dengan berbagai tingkat kematangannya saat dilaksanakannya kegiatan. Serta dimana 

peserta didik juga di fasilitasi berupa organisasi-organisasi yang di sediakan oleh 

sekolah untuk mengasah  bakat peserta didik memalui beberapa organisasi yang ada 

di sekolah berdasarkan kemampuan atau minat peserta didik. Sebagaimana yang di 

paparkan oleh HW selaku guru biologi & prakarya di SMA Negeri 1 Wonomulyo, 

menyatakan bahwa 

“Kami menggunakam metode pembelajaran dengan menyesuaikan 

kondisi saat ini jadi kami menggunakan metode basic learning , metode 
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ceramah, metode diskusi, inquiry discovery dalam proses pembelajaran 

yang kami lakukan saat ini”. (HW/15/03/2021) 

 

Senada yang dikatakan oleh AS selaku guru sejarah mengenai penggunaan 

metode pembelajaran mengatakan bahwa : 

“Metode yang kami gunakan yaitu metode ceramah dimana kita 

menjelaskan dulu materi melalui video maupun Voice Note Whatshapp 

terkait materi yang kami bawakan. Kemudian siswa disuruh mencatat 

bagian penting, dan diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang 

dia kurang pahami, lalu kami beri siswa soal latihan sekitar 10 nomor 

yang ada di buku cetak masing-masing. Setelah itu, siswa disuruh kirim 

lembar kerjanya ke grup whatsapp dengan memberikan durasi waktu 

yang biasa kami tentukan pengumpulannya”. (AS/15/03/2021) 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti di keadaan pandemic seperti ini, 

SMA Negeri 1 Wonomulyo melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara daring.  

Adapun guru yang melaksanakan proses pembelajaran tampak sibuk di depan leptop 

masing-masing sembari menyiapkan materi pembelajaran dengan memanfaatkan 

buku ajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka susun 

sebelumnya. Adapun metode pembelajaran yang dilakukan di sesuaikan dengan 

kondisi saat ini di masa pandemic. Beberapa metode yang digunakan berupa metode 

basic learning , metode ceramah, metode diskusi, inquiry discovery, serta adanya 

beberapa aplikasi yang digunakan seperti whatshap dan goggle meet dalam 

menunjang proses pembelajaran secara daring. Adapun dokumentasi yang 

didapatkan oleh peneliti berupa kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru  secara offline maupun secara online.  
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Kemudian diperkuat dengan pernyataan EB selaku Wakasek Kurikulum yang 

menyatakan bahwa : 

“Ya jadi kurikulum di SMA Negeri 1 wonomulyo yang digunakan 

adalah kurikulum 2013 tapi karena adanya pandemi ini maka kita 

gunakan kurikulum  yang dalam keadaan darurat yaitu sesuai dengan 

keputusan dari menteri pendidikan Jadi dimana kurikulum  ini 

disederhanakan jadi tidak semua kurikulum yang ada pada tatap muka 

itu digunakan tapi  disederhanakan. Disederhanakan dan untuk SMA 

Negeri 1 wonomulyo  ini kita itu dari kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah”. (EB/23/03/2021)  

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh beberapa informan di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo maka dapat disimpulkan, bahwa metode yang digunakan 

sejauh ini masih menggunakan metode basic learning , metode ceramah, metode 

diskusi, inquiry discovery yang diterapkan dalam proses pengajaran atau proses 

belajar mengajar melalui daring. Aktivitas mengajar bukan hanya terbatas pada 

aktivitas penyampaian sejumlah informasi pengetahuan dari bahan yang diajarkan, 

melainkan juga bagaimana bahan tersebut dapat disampaikan kepada siswa secara 

efektif dalam pengertian tercapainya kegiatan yang mempunyai makna. Proses 

mengajar pada hakikatnya interaksi antara guru dan siswa. Keterpaduan proses 

belajar siswa dengan proses mengajar guru tidak terjadi begitu saja, tetapi akan 

memerlukan pengaturan dan perencanaan yang seksama terutama menentukan 

komponen-komponen yang harus ada dan terlihat dalam proses pengajaran. 

 Evaluasi pelaksanaan  pembelajaran c.

 

Hasil penelitian selanjutnya mengenai evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

kepala sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan guru dalam megevaluasi 
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pembelajaran serta adanya program-program yang disiapkan oleh pihak sekolah 

untuk mengembangkan kemampuan guru. Dalam hal evaluasi pembelajaran, guru 

patut dibekali evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya yaitu mengevaluasi 

pembelajaran untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa menyerap materi 

pembelajaran yang diajarkan serta kendala apa saja yang dialami guru dalam evaluasi 

pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak MH selaku kepala sekolah 

SMA Negeri 1 Wonomulyo bahwa: 

“Pertama saya mengevaluasi khusus di bidang kurikulum wakasek 

kurikulum saya mengevaluasi program-program  yang telah dibuat 

wakasek kurikulum . Jadi pertama yaitu mengevaluasi kehadiran 

teman-teman guru dalam pembelajaran nah itu di evaluasi didata di 

rekap kemudian disampaikan kemudian yang berikut kita mengevaluasi 

kemampuan sumber dayanya sumber manusianya guru-gurunya disaat 

proses pembelajaran dimana kita lakukan supervisi yaitu kemampuan 

menguasai kelas kita supervisi seperti apa kemampuan wakasek 

kurikulum yang berikut adalah  menevaluasi kemampuan teman-teman 

guru dalam penguasaan materi dari pada pembelajaran itu sendiri nah 

yang lainnya adalah kita mengevaluasi  sarana prasarana yang kita 

miliki di mana yang menunjang proses pembelajaran sarana prasarana 

itu ada yang sudah perlu di adakan perbaikan peremajaan atau 

pengadaan yang baru nah itu kita evaluasi. Kemudian kita 

mengevaluasi lagi untuk proses pembelajaran peningkatan mutu 

pendidikan itu sendiri yaitu proses pelaksanaan kegiatan MGMPnya 

Apakah kegiatan ini berjalan secara efektif dan efisien karena disini 

MGMPnya itu aktif mata pelajaran seperti itu barangkali”. 
(MH/15/03/2021) 

Hal ini dibenarkan oleh ibu HW selaku guru biologi & prakarya menyatakan 

bahwa: 

“Pertama itu kepala sekolah melakukan supervisi melalui tim-tim 

pengajar kemudian setiap tahun diadakan SKP atau memeriksa SKP 

dari setiap guru guru memberikan nilai. Kemudian untuk bentuk 

evaluasi yang dilakukan kepala sekolah senantiasa memantau dengan 

mengadakan rapat setiap 2 minggu sekali untuk mengetahui kendala-
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kendala apa saja yang dialami siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran”. (HW/15/03/2021) 

 Dipertegas oleh guru AS selaku guru sejarah di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

yang menyatakan bahwa : 

“Bentuk evaluasi yang dilakukan kepala sekolah itu membina kita pada 

saat rapat dimana rapat disini diadakan setiap 2 kali seminggu. Disitu 

itu kita dibina diberikan arahan-arahan yang baik seperti contohnya 

ketika masih ada guru yang sering terlambat itu diarahkan atau 

dinasehati agat tidak terlambat datang ke sekolah sebelum 07:30 

diwajibkan buat datang sebelum 07:30 baik ASN maupun tenaga 

honorer sepertikita ini serta kepala sekolah juga memfasilitasi kita 

berupa materi yang diadakan semacam workshop buat menambah 

pengetahuan guru-guru”. (AS/15/03/2021) 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapatkan bahwa SMA 

Negeri 1 Wonomulyo mengevaluasi kinerja guru, berupa adanya kegiatan supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo ialah supervisi akademik. 

Selain itu kepala sekolah mengevaluasi program-program yang di buat oleh wakasek 

kurikukulum apakah telah berjalan dengan baik sesuai dengan rencana kerja sekolah 

yang telah di susun sebelumnya.  

Kemudian di perkuat oleh wakasek kurikulum EB yang menyatakan 

bahwa : 

“Kepala sekolah selalu melakukan rapat rutin setiap 2 kali seminggu 

untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dialami guru dalam 

proses pembelajaran, serta kepala sekolah juga mengevaluasi program-

program  yang telah kita buat khususnya di bidang kurikulum”. 
(EB/23/03/2021) 

  

Kegiatan supervisi kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo, juga bertujuan 

untuk mendeteksi hambatan-hambatan yang dihadapi tenaga pendidik dalam proses 



71 
 
 

 
 
 

pembelajaran berupa rapat rutin yang diadakan setiap 2 kali seminggu oleh kepala 

sekolah untuk menindaklanjuti hambatan-hambatan yang di alami tenaga pendidik 

dalam proses pembelajaran. Adapun salinan dokumen yang didapatkan peneliti 

terkait tidaklanjut hasil supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap tenaga pendidik untuk melihat sejauh mana kemampuan guru dalam 

pengelola proses pembelajaran. Serta adanya salinan instrument pemantauan 

pelaksanaan supervisi di masa pandemic covid 19 yang termuat dalam standar 

proses. 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa narasumber di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik kepala 

sekolah melakukan supervisi untuk melihat sejauh mana kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran bentuk pembinaan yang lainnya berupa mendisplinkan tenaga 

pendidik dalam melakukan proses pembelajaran dan kepala sekolah melakukan rapat 

rutin setiap 2 kali seminggu untuk menindak lanjuti factor –faktor  apa saja atau 

kendala apa saja yang di rasakan oleh guru selama proses pembelajaran.  

2.2  Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam pelaksanaan pencapaaian manajemen mutu pembelajaran dalam upaya 

pencapaian manajemen mutu  terdapat beberapa faktor yang mendukung dan faktor 

penghambat pencapaian manajemen mutu pembelajaran. Berikut ini faktor-faktor 

pendukung pencapaian manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

sebagai berikut: 
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a) Adanya dukungan dari kepala sekolah 

Dalam proses penelitian dengan teknik wawancara, adanya dukungan kepala 

sekolah menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan pencapaian manajemen 

mutu pembelajaran disekolah. dimana, melalui program program-program yang telah 

disusun sebelumnya oleh kepala sekolah dan semua tenaga pendidik. Hal itu sesuai 

dengan wawancara oleh MH selaku  kepala sekolah   yang mendukung pernyataan 

terkait faktor tersebut yang mengatakan bahwa: 

 

“Seperti untuk program satu tahun mutu pembelajaran satu tahun kita 

susun mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran guru-guru sampai 

kepada analisa hasil atau pengayaan pada pembelajaran guru-guru. 

Untuk program empat tahun salah satunya adalah bagaimana 

menciptakan sumber daya yang ada di sini sehingga teman guru-guru 

itu bisa mengembangkan inovasi-inovasi yang dia miliki. Misalnya kita 

ikutkan guru-guru disini berupa kegiatan MGMP serta sekolah adanya 

program Adiwiyata yang kita lakukan semua itu untuk meningkatkan 

kompetensi maupun kemampuan guru-guru itu sendiri. Ada guru atau 

siswa yang akan mengikuti lomba-lomba itu sekolah memfasilitasi 

mungkin itu salah satu program-program yang dilakukan sekolah dalam 

upaya peningkatan manajemen mutu di sekolah”. (MH/15/03/2021) 

 

Hal senada juga disampaikan oleh EB selaku wakasek kurikulum di SMA 

Negeri 1 Wonomulto yang mengatakan bahwa : 

“Faktor pendukungnya itu sendiri dimana  kami diikut sertakan dalam 

kegiatan diklat atau semacam kegiatan MGMP untuk meningkatkan 

kemampuan teman-teman guru itu sendiri. serta kepala sekolah juga 

mengadakan adanya program Adiwiyata yang membuat guru-guru di 

sini termotivasi ikut serta dalam penyelenggaraan kegiatan tersebut” 

(EB/23/03/2021) 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, dimana kepala sekolah SMA Negeri 1 

Wonomulyo memberikan dukungan sepenuhnya kepada tenaga pendidik terkait 

dengan pembinaan kompetensi guru hal tersebut terlihat dengan mengikut serta guru 

dalam kegiatan MGMP, sekolah mengadakan kegiatan worshop terkait penyusunan 

dokumen pembelajaran serta adanya program Adiwiyata yang di susun oleh kepala 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan tenaga pendidik sehingga hal tersebut, 

membuat tenaga pendidik memiliki semangat mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan baik sekolah maupun instansi lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi tenaga pendidik sehingga apa yang menjadi tujuan 

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang inginkan. Adapun dokumetasi 

yang didapatkan berupa dokumetasi  pembuatan green house yang bertujuan 

menambah pengetahuan siswa mengenai jenis-jenis tanaman yang ada serta adanya 

dokumetasi kegiatan workshop mengenai penyusunan dokumen pembelajaran yang 

didapatkan oleh peneliti. 

Hal tersebut dibenarkan oleh ibu HW selaku guru biologi & prakarya 

mengatakan bahwa: 

“Jadi, kemarin itu sekolah mengadakan MGMP ada juga workshop 

yang diadakan untuk meningkatkan kemampuan guru-guru disini. 

Selain itu, sekolah secara administrasi pihak sekolah memfasilitas 

menyiapkan  keperluannya dari segi administrasi mulai dari pembuatan 

pembuatan perangkat pembelajaran serta fasilitas untuk menunjang 

proses pembelajaran”. (HW/15/03/2021) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan beberapa informan dan 

pengamatan peneliti disimpulkan bahwa dengan adanya dukungan kepala sekolah 

tentu akan menunjang kelancaran dalam pencapaian manajemen mutu pendidikan 

disekolah. Dimana kepala sekolah melaksanakan tugasnya sebagai supervisor 

sehingga kemampuan pendidik dalam membimbing pertumbuhan peserta didiknya 

dapat tercapai sesuai harapan yang diinginkan. Serta kepala sekolah 

mengikutsertakan tenaga pendidik dalam kegiatan MGMP, workshop yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi.   

 

b) Mengikut sertakan guru dalam diklat  (Pendidikan dan Pelatihan) 

Hasil penelitian selanjutnya memaparkan faktor-faktor yang menjadi  

pendukung dalam pencapaian manajemen mutu pembelajaran yang berfokus  

peningkatan kemampuan tenaga pendidik dalam mengelolah kelas dalam proses 

pembelajaran serta adanya bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatan manajemen mutu pembelajaran di sekolah. Sebagaimana yang 

dipaparkan MH selaku kepala sekolah mengatakan bahwa : 

“Kami melakukan supervisi terhadap guru-guru dalam proses 

pembelajarannya mulai dari perencanaan kemudian  pelaksanaan 

kemudian  evaluasi itu dilakukan supervisi oleh kepala sekolah 

terhadap  guru-guru mata pelajaran itu dari segi supervisi   

pembelajaran yang kedua kepala sekolah meningkatkan disiplin guru 

salah satu caranya  adalah guru-guru harus hadir di sekolah ini sebelum 

07:30 karna  kita belajar 07:30 nah itu  juga merupakan salah satu 

langkah terbaik yang dilakukan kepala sekolah dalam hal pengawasan. 

Jadi ada teman-teman guru yang ingin melakukan semacam penelitian 

itu sekolah memfasilitasi teman-teman guru yang ingin melakukan atau 
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mengikuti kegiatan MGMP atau diklat  itu sekolah memfasilitasi ”. 
(MH/15/03/2021) 

Hasil wawancaara dengan bapak MH tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru HW selaku guru biologi & prakarya 

mengatakan sebagai berikut: 

“Untuk kepala sekolah alhamdulillah kepala sekolah itu mengawasi dan 

memberikan aturan bahwa ASN itu harus datang di sekolah pada jam 

07.30 dan pulang itu pada saat jam 12.15. Kemarin itu sekolah juha 

mengadakan kegiatan MGMP ada juga workshop mengundang 

pemateri kemudian kita juga tahun ini mengadakan program Adiwiyata. 

saya kira, dengan MGMP, program Adiwiyata, dan workshop itu secara 

tidak langsung bisa meningkatkan mutu atau kwalitas dari guru itu 

sendiri”. (HW/15/03/2021)  

 

Hal ini dibenarkan oleh ibu AS selaku guru sejarah yang mengatakan 

bahwa : 

“Pertama itu kepala sekolah melakukan supervisi melalui tim-tim 

pengajar kemudian setiap tahun diadakan SKP atau memeriksa SKP 

dari setiap guru-guru memberikan nilai”. (AS/15/03/2021) 

 

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa narasumber di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa bentuk pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo yaitu memfasilitasi guru-guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan diklat yang berhubungan dengan mata pelajaran tenaga pendidik baik 

secara daring maupun secara luring. Kemudian bentuk pembinaan lainnya yaitu 

berupa kedisplinan guru-guru dalam mengajar di buktikan bahwa guru-guru wajib 

datang ke sekolah sebelum pukul 07:30 baik guru ASN maupun guru honorer serta 

pembinaan lainnya yang dilakukan oleh kepala sekolah terlihat dari rapat yang 
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diadakan oleh kepala sekolah 2 kali seminggu untuk menindaklanjuti factor –faktor  

apa saja atau kendala apa saja yang di rasakan oleh guru selama proses pembelajaran. 

adapun dokumetasi yang didapatkan oleh peneliti berupa dokumentasi kegiatan 

diklat yang di adakan oleh sekolah dengan mengundang pengawas dan pemateri luar 

selaku pemberi materi, serta adanya salinan rekap daftar hadir tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan berkaitan dengan kehadiran tenaga pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

c) Memfasilitasi tenaga pendidik  pada sarana prasarana  

Hasil penelitian ini memaparkan factor-faktor yang menjadi mendukung 

dalam pencapaian manajemen mutu pembelajaran yang berfokus kepada penyediaan 

sarana prasarsna dalam menunjang pencapaian manajemen mutu pembelajaran di 

sekolah. Hal sesuai dengan hasil wawancara dengan MH selaku kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Wonomulyo yang mengatakan bahwa: 

“Jadi disini berdasarkan analisis SWOT yang kita lakukan memang 

terdapat yang menjadi pendukung dari beberapa kegiatan atau fasilitas 

yang bisa menunjang pelaksanaan proses pembelajaran yang ujungnya 

adalah peningkatan mutu pendidikan. Jadi salah satu disini tersedia 

fasilitas laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium 

computer. Nah karena guru mengajar secara daring maka sekolah 

fasilitasi guru-guru utnuk penyediaan jaringan internet yang di gunakan 

oleh guru-guru  didalam pembelajaran daringnya. Selain itu pula pihak 

sekolah memfasilitasi menyiapkan semacam ATK nya alat tulis kantor 

tadi seperti kertas, print, polpen, spidol, semua alat ATK yang di 

butuhkan guru kami siapkan itu salah satu program untuk teman guru-

guru”.”. (MH/15/03/2021) 

 

Hal ini dibenarkan oleh HW selaku guru mata pelajaran biologi & prakarya 

yang mengatakan  bahwa : 
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“Kalau factor pendukungnya menurut ibu sudah cukup lumayan karna 

wi-fi itu sudah banyak ada ada empat wi-fi di sini ya ada wi-fi kantor, 

ada ada wi-fi perpustakaan, dan ada wi-fi guru dan ada wifi khusus 

ruang wakasek dalam menunjang guru dalam proses pembelajaran dan 

kami selaku guru menggunakan aplikasi semacam whatsapp dan 

google meet dalam mengajar”.”.(HW/15/03/2021) 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi sarana dan prasarana sekolah SMA 

Negeri  1 Wonomulyo secara umum cukup memadai. Terdapat ruang-ruang kelas 

yang walaupun tidak digunakan sebagaimana biasanya tetapi tetap tertata rapih dan 

bersih, terdapat beberapa laboratorium seperti laboratorium biologi, laboratorium 

computer yang telah tersedia dengan baik. Serta penyediaan alat-alat ATK dan 

jaringan WI-FI yang telah disediakan oleh sekolah dalam menunjang proses 

pembelajaran dengan baik. 

Kemudian di perkuat dengan pernyataan AS selaku guru sejarah yang 

mengatakan bahwa : 

“Faktor pendukung itu sendiri guru di fasilitasi oleh jaringan yang 

sangat baik dimana sekolah itu memasang wi-fi yang kapasitasnya lebih 

besar lagi karna disini bukan cuma satu guru saja pakai melaikan ada 

lebih 20 guru  yang pakai jadi otomatis kapasitas wi-fi nya juga  

dinaikkan dalam menunjang proses pembelajaran, faktor lainnya itu 

siswa datang mengumpulkan pekerjaan tugasnya kesekolah tetapi tetap 

mematuhi protocol kesehatan yang ada”. (AS/15/03/2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan maka dapat 

disimpukan factor pendukung dapat dilihat dari ketersediaan fasilitas laboratorium 

biologi, laboratorium fisika, laboratorium computer , adanya fasilitas internet yang 

disediakan dan alat-alat ATK yang telah memadai untuk menunjang pencapaian 

mutu pembelajaran di sekolah . 
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Hasil penelitian selanjutnya memaparkan faktor-faktor yang menghambat 

keberhasilan pencapaian manajemen mutu pembelajaran di sekolah. Selain itu 

dipaparkan pula pendapat kepala sekolah dan guru yang mendukung pernyataan 

terkait faktor tersebut. Berikut ini faktor penghambat yaitu : 

a) Faktor sarana dan prasarana yang kurang memadai 

Dalam proses penelitian dengan teknik wawancara, faktor sarana dan 

prasarana menjadi salah satu faktor penghambat keberhasilan pencapaian manajemen 

mutu pembelajaran. Sebagaimana disampaikan saat wawancara oleh MH selaku 

kepala sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo yang mengatakan bahwa:   

 “Secara keseluruhan memang ada beberapa sarana prasarana yang 

masih minim yang ada di sekolah ini. Tetapi ada beberapa yang belum 

mencukupi seperti belum ada laboratorium kimia begitu pula dengan 

laboratorium sudah ada cuma jumlah sarana prasarana di dalamnya itu 

belum memadai. Karena, disini ada 920 siswa itu minimal sebenarnya 

computer atau leptop itu yang harus kita miliki minimal 300 buah tapi, 

kenyataannya ini hanya satu kelas itu salah satu. Kemudian sarana 

untuk dibidang seni masih banyak sarana prasarana yang tidak dimiliki 

oleh sekolah kami juga merupakan program kedepan bagaimana 

memenuhi kebutuhan guru-guru seni terhadap sarana prasarananya.” 

(MH/15/03/2021) 

Kemudian di konfirmasi oleh guru EB selaku Wakasek bidang Kurikulum 

yang mengatakan bahwa: 

“Nah, di sekolah kami ini SMA Negeri 1 Wonomulyo ini berdiri diatas 

tanah ada beberapa bangunan-bangunan kelas plus kantor, 

laboratorium, mushola itu berdiri di atas tanah yang bukan miliknya 

tetapi milik yayasan di sebelah yaitu SMK YPPP Wonomulyo sehingga 

itu menjadi faktor penghambat mengapa sekolah kami tidak melakukan 

perbaikan terus menerus.” (EB/23/03/2021) 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan didapatkan bahwa di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo terkait sarana prsarananya termasuk ke dalam salah satu faktor 

penghambat terlihat dimana beberapa bangunan milik di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

berdiri di atas lahan milik yayasan yang berada di samping sekolah tersebut, 

kemudian terkait kondisi prasarana sangat minim jumlahnya terlihat dari jumlah 

computer di SMA Negeri 1 Wonomulyo yang hanya berjumlah sekitar 30 buah saja 

sedangkan jumlah keseluruhan peserta didik berjumlah 920 siswa serta, alat alat di 

ruangan kesenian sangat minim alatnya hal tersebutlah yang menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pencapaian mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Selanjutnya, dipertegas oleh hasil wawancara dari AS selaku guru sejarah  

yang mengatakan bahwa : 

“Terkait sarana prasarana sudah lumayan disini allhamdulilah sudah 

lengkap tapi ada beberapa juga masih kurang seperti computer belum 

terlalu banyak. (AS/15/03/2021) 

 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara di atas dengan beberapa 

informan dan pengamatan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa selain  dapat 

menjadi faktor pendukung juga dapat menjadi faktor penghambat kelancaran dalam               

pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran. Karena, ketika  sarana dan prasarananya 

tidak memadai atau kurang jumlahnya maka akan menghambat guru dalam 

memanfaatkan   ilmu yang dimiliki sehingga kemudian akan berdampak pula kepada         

proses pembelajaran sehingga akan terkendala dalam ketercapaian tujuan pendidikan.  
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b) Faktor tenaga pendidik yang tidak sesuai dengan latar belakang 

akademik 

Ketidak sesuaian latar akademik dengan mata pelajaran yang diampu guru 

menjadi sebuah sorotan yang harus dikendalikan oleh setiap instansi pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mampu mengendalikan mutu 

guru yang memang masih di bawah kendali, dalam arti belum memenuhi persyaratan 

yang ditentukan untuk pendidik demi mencapai mutu yang diharapkan oleh setiap 

pelanggan pendidikan. SMA Negeri 1 Wonomulyo memiliki guru sebanyak 52 guru, 

70% guru mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan latar belakang akademik, 

dan 30% guru yang belum sesuai dengan latar belakang akademik. Sebagaimana 

disampaikan oleh MH selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo yang 

mengatakan bahwa:   

 “Ya seperti guru mata pelajaran IPA (fisika,kimia,biologi) itu guru-

gurunya mengajar sesuai dengan keahliannya begitu pula dengan 

pelajaran IPS (sosiologi,geografi,ekonomi) juga mengajar sesuai 

dengan keahliannya. Tetapi ada beberapa guru bidang studi itu ada 

yang tidak mencukupi atau kurang. Seperti misalnya pelajaran prakarya 

itu memang guru yang memiliki background prakarya tidak ada. 

Kemudian pelajaran sosiologi masih kurang sehingga di isi oleh guru 

yang bukan dari kompetensi yang dia miliki. Kemudian terkait evaluasi 

kemapuan guru dalam merakit soal, dimana tidak semua guru bisa 

menghasilkan soal yang valid baik secara konstruksi soal maupun 

secara penulisan kalimat-kalimat soal nah ini yang perlu di evaluasi 

karena tidak menutup kemungkinan siswa agak susah menjawab 

pertanyaan soal manakala konstruksi soal itu tidak jelas” 

(MH/15/03/2021) 

  

Dan di pertegas oleh pernyataan HW selaku salah satu guru mata pelajaran 

biologi dan prakarya yang menyatakan bahwa : 
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“Menurut ibu sudah mengajar sesuai dengan kompetensi mata pelajaran 

ibu yaitu biologi cuma karna, jam ibu yang tidak full atau tidak 

mencukupi  untuk mendapatkan sertifikasi  maka kita di berikan mata 

pelajaran lain yang yaitu mata pelajaran prakarya &  kewirausahaan 

untuk bisa di masukkan dalam aplikasi untuk mendapatkan sertifikasi. 

Jadi ibu dikasi materi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan.” 

(HW/15/03/2021) 

 

Hasil observasi serta wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah 

dan beberapa guru menemukan masih terdapat beberapa guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan latar belakang akademik guru tersebut, hal tersebut dibenarkan oleh 

kepala sekolah dan guru bersangkutan, mengatakan bahwa hal tersebut di lakukan 

dikarenakan untuk mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan belum ada guru yang 

memiliki background tersebut sehingga guru pada mata pelajaran lain mengambil 

ahli mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan untuk mencukupi jam mengajar 

guru tersebut yang kurang untuk mendapatkan sertifikasi. Adapun dokumentasi yang 

didapatkan peneliti berupa salinan RPP dan silabus biologi serta prakarya & 

kewirausahaan yang dibuat guru yang mengajar dua mata pelajaran sekaligus yang 

tidak sesuai dengan latar belakang akademik yang dimiliki . 

 

Kemudian hal tersebut di benarkan oleh AS selaku guru sejarah yang 

mengatakan bahwa : 

“Ya, saya sudah mengajar sesuai dengan kompetensi yang saya miliki 

yaitu mengajar mata pelajaran sejarah, Tetapi masih ada beberapa guru 

disini yang mengajar tidak sesuai dengan kompetensinya yang 

dimiliki”. (AS/15/03/2021)  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa narasumber 

dapat disimpulkan bahwa adanya ketidak sesuaian latar belakang akademik guru 



82 
 
 

 
 
 

dengan mata pelajaran yang diampu khususnya pada mata pelajaran prakarya & 

kewirausahaan. Hal tersebut di benarkan kepala sekolah serta guru yang mengatakan 

bahwa hal tersebut di lakukan untuk memenuhi jam mengajar guru yang kurang 

untuk mendapatkan sertifikasi serta masih terdapat beberapa guru yang kurang 

memahami cara membuat konstruksi soal yang menghasilkan butir-butir soal yang 

bersifat valid. 

c) Faktor kehadiran peserta didik dalam proses pembelajaran 

Dalam proses penelitian dengan teknik wawancara, faktor peserta didik 

menjadi faktor penghambat pencapaian manajemen mutu. Sebagaimana disampaikan 

saat wawancara oleh MH selaku kepala sekolah di SMA Negeri 1 Wonomulyo yang 

mengatakan bahwa: 

“Kalau faktor penghambatnya itu sendiri sebenarnya berasal dari siswa, 

siswa tersebut itu biasanya tidak mempunyai kuota atau mempunyai HP 

atau mungkin jaringannya tidak terlalu bagus di daerah siswa tersebut 

tinggal sehingga siswa tersebut tidak bisa mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung.” (HW/15/03/2021)  

 

Hal senada juga di sampaikan oleh AS selaku guru sejarah mengatakan 

bahwa : 

“Faktor penghambatnya yah ada beberapa siswa yang tidak memiliki hp 

itu juga merupakan faktor penghambat proses pembelajaran karena, 

kenapa itu dia juga harus melapor kesekolah untuk meminta LKPD ( 

lembar kerja daring) kemudian faktor penghambat lainnya itu banyak 

siswa yang tidak mencukupi untuk membeli kuota sehingga tidak ikut 

kegiatan pembelajaran atau proses pembelajaran daring. Kemudian di 

bandingkan dari siswa yang ikut dengan yang tidak ikut pembelajaran 

itu bisa di katakan 30% yang ikut pembelajaran dan selebihnya tidak 

mengikuti pembelajaran”. (AS/15/03/2021) 

Kemudian di konfirmasi oleh ibu EB selaku wakasek kurikulum yang 
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mengatakan bahwa : 

“Saya kira kalau faktor penghambatnya itu sendiri terletak pada siswa 

dimana, ada beberapa siswa yang tidak pernah mengumpulkan tugas 

dimana siswa tersebut cuma absent dan tindaklanjutnya itu diserahkan 

ke wali kelas, jadi wali kelas yang akan memproses bagaimana 

selanjutnya itu dan kemarin sudah dirapatkan juga dan kata kepala 

sekolah dalam satu hari saja ada siswa tidak masuk pembelajaran itu 

sekarang harus ditanyakan kepada siswa tersebut tidak boleh di 

diamkan karena kapan di diamkan itu bisa berlanjut pada hari-hari 

berikutnya”. ( EB/23/03/2021) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti dengan beberapa guru 

guru terkait persoalan peserta didik yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran, 

dari hasil wawancara dengan beberapa guru mengatakana bahwa peserta didik yang 

tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dikarenakan terkendala oleh jaringan 

serta beberapa peserta didik tidak mempunya android dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara daring, sehingga tidaklanjut yang dilakukan oleh guru yaitu 

memperbolehkan peserta didik yang tidak memiliki android  untuk melangsungkan 

proses pembelajaran di sekolah dimana guru meminjamkan android yang guru miliki 

kepada peserta didik. Serta peserta didik yang tidak mengikuti proses pembelajaran 

berulang kali akan di kembalikan ke wali kelas kemudian wali kelas yang akan 

menindak lanjuti hal tersebut dimana orang tua wali peserta didik di undang ke 

sekolah untuk mencari tau terkait kendala peserta didik sehingga peserta didik tidak 

mengikuti proses pembelajaran. Adapun dokumetasi yang didapatkan terkait peserta 

didik berupa kehadiran peserta didik dalam proses pembelajaran melalui grub 

whatshapp yang di buat sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan beberapa informan dan 

pengamatan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa salah faktor penghambatnya 

yaitu terletak pada peserta didik dimana, masih terdapat siswa yang tidak mengikuti 

proses pembelajaran dikarenakan tekendala oleh jaringan maupun tidak memiliki 

akses untuk mengikuti kegiatan atau proses pembelajaran serta siswa yang mengikuti 

pembelajaran sekitar 30% dibanding dengan yang mengikuti proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Dalam uraian berikut akan dipaparkan pembahasan hasil analisis data secara 

deskriptif berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti mengenai  manajemen mtu pembelajaran di SMA Negeri 1 

Wonomulyo sebagai berikut : 

1. Manajemen Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

a. Perencanaan  Pembelajaran  

 

Perencanaan pembelajaran  merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran 

yang hendak dicapai dan menetapkan rencana dan sumber yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Adapun beberapa program perencanaan pembelajaran 

yang dilaksanakan untuk meningkatkan manajemen mutu pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo diantaranya sebagai berikut : 

1) Kemampuan tenaga pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran tenaga pendidik di tuntut untuk dapat 

menyusun program kegiatan pembelajaran berupa menyiapkan perangkat 



85 
 
 

 
 
 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

Kepala sekolah melakukan pembinaan terhadap tenaga pendidik mengenai 

pembuatan perangkat pembelajaran oleh guru atau yang biasa di sebut RPP, serta 

adanya RKS pembiayaan yang telah disusun sebelumnya, dengan adanya 

perencanaan bagaimana guru masuk di kelas kemudian melaksanakaan pembelajaran 

serta mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi dengan semua 

narasumber maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat program-program 

yang di susun oleh sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

yaitu berupa pembinaan tenaga pendidik dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 

mengikut sertakan guru dalam kegiatan MGMP, serta memfasilitasi tenaga pendidik 

sarana prasarana dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

2) Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 

Peningkatan mutu pendidikan disekolah akan berhasil jika seluruh komponen 

pendidikan yang terkait berfungsi dan bersinergi secara optimal. Salah satu 

komponen yang sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu 

sekolah adalah guru. Dimana kepala sekolah melakukan berbagai bentuk pembinaan 

terhadap peningkatan manajemen mutu di sekolah salah satunya dengan 
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mengikutsertakan tenaga pendidik dalam kegiatan MGMP (musyawarah guru mata 

pelajaran) . 

Sutrisno (2009) bahwa MGMP merupakan suatu wadah asosiasi atau 

perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk saling 

berkomunikasi, belajar, bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan 

kinerja guru sebagai praktisi/perilaku perubahan berorentasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran di kelas.  

Kepala SMA Negeri 1 Wonomulyo mendoronng setiap guru untuk aktif dalam 

forum MGMP dan memanfaatkan wadah berbagi pengetahuan tersebut demi 

pencapaian peningkatan kompetensi  guru di sekolah khususnya pembuatan perankat 

pembelajaran serta dengan adanya MGMP  maka dapat mengembangkan program 

karir guru sehingga hasil pertemuan tersebut bisa digunakan untuk kenaikan pangkat. 

Untuk itu diharapkan tenaga pendidik  agar selalu memanfaatkan kegiatan semacam 

MGMP  dengan sebaik-baiknya. Adapun MGMP bertujuan untuk : 

a) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, khususnya 

penguasaan substansi materi pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan 

bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

memaksimalkan pemakaian sarana dan prasarana belajar, memaanfaatkan 

sumber daya belajar, dan lain sebagainya.  

b)  Memberi kesempatan kepada kelompok kerja atau musyawarah kerja untuk 

berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan balik. 
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c)  Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi pendekatan 

pembaharuan dan pembelajaran yang lebih profesional bagi peserta kelompok 

kerja atau musyawarah kerja. 

d) Mengubah budaya kerja anggota kerja atau musyawarah kerja (meningkatkan 

pengetahuan, kompetensi dan kinerja) dan mengembangkan profesionalisme 

guru melalui kegiatan-kegiatan pengembangan profesionalisme di tingkat 

MGMP. 

3) Pengadaan fasilitas sarana prasarana 

Menurut  Peraturan Pemerintah Nasional Republik Indonesia pasal 1 Nomor 

19 Tahun 2005 tentang standar sarana prasarana menyatakan bahwa “Standar sarana 

prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta 

sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (UUD Nomor 19 tahun 2005 

tentang standar sarana prasarana). 

 (Fuad, 2016) Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan 

program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan 

pemanfaatannya. Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya 
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sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan 

secara optimal.  Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya 

yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 

perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai.   

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran, maka dipertimbangkan bagaimana 

pekerjaan diatur sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya agar saat 

pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar. Pelaksanaan disini dilakukan oleh kepala 

sekolah, dan tenaga pendidik dimana, kegiatan pembelajaran ditandai oleh adanya 

kegiatan supervisi pengajaran, penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan 

metode pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab 

guru yang secara optimal dalam pelaksanaan kemampuan guru dan tidak terlepas dari 

pengawasan yang diberikan oleh kepala sekolah itu sendiri. 

Adapun upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

manajemen mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo dalam hal pelaksanaan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1)  Supervisi pengajaran 

Peran kepala sekolah dalam membina sikap profesional para guru, agar 

mereka mudah digerakkan dalam melaksanakan tugas mereka, maka kepala sekolah 

harus; (a) membina kerja sama yang harmonis dengan stafnya, (2) membantu para 
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guru untuk memahami kurikulum yang berlaku dan menjabarkannya lebih rinci, (3) 

membina hubungan yang baik sekolah dan masyarakat, dan (4) menyelenggarakan 

pendidikan dan membina tenaga pendidik (Mantja W, 2005). 

E. Mulyasa (2004) “tugas kepala sekolah sebagai supervisor yaitu   

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga  pendidik. Sedangkan menurut  

(Usman, 2002) Supervisi pengajaran adalah proses pemberian bantuan kepada guru 

dengan jalan memberikan dorongan, rangsangan atau bimbingan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan proses belajar mengajar untuk pencapaian tujuan pengajaran. 

Dapat dikatakan bahwa supervisi pengajaran kelas merupakan bantuan untuk 

perbaikan pengajaran bagi guru.  

Kegiatan supervisi  pengajaran di kelas kepala sekolah SMA Negeri 1 

Wonomulyo ikut bertanggung jawab terhadap semua kegiatan di sekolah. Dimana 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo melakukan supervisi secara berkala 

kehadiran tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran, penggunaan 

metode pembelajaran , media pembelajaran yang digunakan sehingga dari hasil 

supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Hal tersebut, merupakan bentuk nyata 

pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dalam mensupervisi guru. 

2) Memfasilitasi media pembelajaran 

Danim (1995) mengemukakan media pendidikan merupakan seperangkat alat 

bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 



90 
 
 

 
 
 

berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.  Sebagaimana dikemukakan 

(Sudjana, 1998) mengatakan bahwa alat peraga (media) dalam mengajar yang efektif. 

Setiap kegiatan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, 

bahan, metode, dan alat (media), serta evaluasi.  

Kepala SMA Negeri 1Wonomulyo dalam meningkatkan kemampuan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran adalah memfasilitasi sarana prasarana dalam 

menunjang proses pembelajaran berlangsung secara efektif . Ada pun fasilitas sarana 

media pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo berupa penyediaaan jaringan Wi-

FI, alat-alat ATK, serta lab laboratorium yang telah di sediakan. Sedangkan beberapa 

aplikasi seperti grup whatsapp, google classroom, pada saat pembelajaran daring. 

Sehingga dalam pencapaian proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh sekolah. 

3) Penggunaan metode pembelajaran  

Menurut  (Oemar Hamalik, 2003)  disebutkan bahwa Metode adalah cara atau 

seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi 

tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran. 

Menurut (Wina Sanjaya 2006 )metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam 

rangkaian sitem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan 
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implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan 

metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 

Kepala SMA Negeri 1 Wonomulyo dalam meningkatkan kemampuan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan memberikan keleluasaan guru dalam 

menggunakan atau memilih metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang 

digunakan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan sehingga guru lebih 

leluasa dalam pelaksanaan pembelajaran, selain itu  guru akan mampu 

mengembangkan kreatifitasnya dalam menggunakan metode pembelajaran agar siswa 

tidak gampang merasa bosan menerima materi pelajaran di kelas. 

c. Evaluasi Pembelajaran  

Kegiatan evaluasi ditujukan untuk mengetahui sejauh mana kesuksesan 

pelaksanaan penyelenggaraan sekolah atau sejauh mana keber- hasilan yang telah 

dicapai dalam kurun waktu tertentu. Tujuan evaluasi utamanya adalah untuk (a) 

mengetahui tingkat keterlaksanaan program, (b) mengetahui keberhasilan program, 

(c) mendapatkan bahan/masukan dalam perencanaan tahun berikutnya, dan (d) 

memberikan penilaian (judgement) terhadap sekolah. 

Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Dengan  mengadakan evaluasi dapat  mengontrol  hasil belajar 

siswa dan mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan oleh guru sehingga 
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pencapaian tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan. Pada tahap ini seorang guru 

dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, 

penyusunan alat-alat evaluasi, dan penggunaan hasil evaluasi. 

Kepala SMA Negeri 1 Wonomulyo melakukan evaluasi melalui supervisi  

akademik dimana. supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan dalam rangka 

membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelolah proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk pembinaan yang lainnya 

berupa mendisplinkan tenaga pendidik dalam melakukan proses pembelajaran dan 

kepala sekolah melakukan rapat rutin setiap 2 kali seminggu untuk menindak lanjuti 

factor –faktor  apa saja atau kendala apa saja yang di rasakan oleh guru selama proses 

pembelajaran.  Kemudian tenaga pendidik  juga membuat laporan penilaian untuk 

diberikan kepada kepala sekolah sehingga kepala sekolah mengetahui kegiatan 

evaluasi/penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri. 

2. Factor pendukung dan penghambat 

Sekolah memerlukan faktor pendukung sebagai penguat dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan serta adanya faktor penghambat dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Berikut ini faktor-faktor pendukung pencapaian manajemen mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo sebagai berikut: 

a) Adanya dukungan dari kepala sekolah 

Dukungan dapat diartikan yaitu sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh 

manusia dalam membantu dan juga meningkatkan suatu aktivitas agar dapat 
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mencapai suatu tujuan (Suryabrata, 2002). Dengan adanya dukungan kepala sekolah 

tentu akan menunjang kelancaran dalam pencapaian manajemen mutu pendidikan 

disekolah. Dimana kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah menjadi salah satu harapan bersama demi mewujudkan tujuan pendidikan 

kearah yang lebih baik. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin, kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah 

sehingga dapat tercipta adanya situasi dalam proses belajar mengajar yang baik serta 

melaksanakan tugasnya sebagai supervisi sehingga kemampuan pendidik dalam 

membimbing pertumbuhan peserta didiknya dapat tercapai sesuai harapan yang 

diinginkan. 

b) Mengikut sertakan guru dalam diklat (Pendidikan dan Pelatihan) 

Menurut PP No 101 Tahun 2000 tentang pendidikan dan pelatihan Pasal 1  

ayat  (1)  menjelaskan  bahwa  “Pendidikan  dan  pelatihan  adalah  proses 

penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan”. 

Pendidikan  dan  pelatihan terdiri  atas  serangkaian  aktivitas  yang  dirancang  untuk  

meningkatkan  keahlian, pengetahuan,  pengalaman  ataupun  perubahaan  sikap  

seseorang serta berkenaan   dengan   perolehan   keahlian   atau   pengetahuan tertentu 

(PP No. 101 Tahun 2000 Tentang pendikan dan pelatihan). 

Sekolah biasanya diundang untuk mengikuti diklat yang diadakan oleh pihak 

luar seperti dinas, jika diklat tersebut sesuai dengan kebutuhan dan guru 

berkesempatan dengan jadwalnya tentu kepala sekolah memberikan ijin guru kepada 

untuk mengikuti diklat tersebut. Menurut Permendiknas no. 13 tahun 2007 disebutkan 
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bahwa “salah satu kompetensi manajerial yang harus dimiliki seorang kepala sekolah 

yaitu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 

secara optimal”.  

c) Memfasilitasi tenaga pendidik pada sarana prasarana 

Sarana prasarana adalah sebagai alat guru untuk mengembangkan kemampuan 

atau kompetensi yang ada dalam dirinya, sehingga  guru  tidak  monoton  dan  selalu 

memiliki inovasi-inovasi baru serta perkembangan kreatifitas untuk mengembangkan 

pembelajaran ataupun karirnya dalam pendidikan (Hasbullah, 2008) 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program 

pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan 

pemanfaatannya  (Fuad, 2016) 

Adanya kebutuhan fasilitas sarana dan prasarana yang ada di sekolah akan 

menjadi penunjang serta dapat menjadi pendukung bagi guru dan peserta didik untuk 

tetap berusaha dengan sebaikbaiknya dalam mempertahankan mutu pendidikan 

kearah yang lebih baik.  

Faktor penghambat merupakan persoalan-persoalan yang menghambat dalam 

peningkatan mutu pendidikan berbasis  manajemen mutu pembelajaran disekolah 

diantaranya  yaitu : 
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a) Faktor sarana prasarana 

Menurut  Peraturan Pemerintah Nasional Republik Indonesia pasal 1 Nomor 

19 Tahun 2005 tentang standar sarana prasarana menyatakan bahwa “Standar sarana 

prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta 

sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (UUD Nomor 19 tahun 2005 

tentang standar sarana prasarana). 

Faktor sarana dan prasarana selain dapat menjadi faktor pendukung juga dapat 

menghambat kelancaran dalam pencapaian manajemen mutu disekolah. Karena, 

ketika sarana dan prasarananya tidak memadai atau kurang jumlahnya maka akan 

menghambat guru dalam memanfaatkan ilmu yang telah didapatkan setelah 

mengikuti pelatihan yang kemudian akan berdampak pula kepada proses 

pembelajaran sehingga akan terkendala dalam ketercapaian tujuan pendidikan.  

b) Faktor tenaga pendidik 

Guru merupakan pemeran utama jalannya proses pendidikan di sekolah. 

Masalah tenaga pendidik menjadi perhatian yang harus senantiasa dibagun agar 

program pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik sesuai harapan. Tenaga 

pendidik masih perlu untuk ditingkatkan karena sangat erat hubungannya dan tidak 

dapat dipisahkan dengan keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, guru merupakan 

salah satu faktor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah karena, 
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guru memiliki peran dan tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta 

didiknya menjadi lebih baik.  

Keterbatasan tenaga pendidik di  SMA Negeri 1 Wonomulyo merupakan 

salah satu faktor penghambat dalam pencapaian manajemen mutu pembelajaran di 

sekolah. Dimana kurang memadainya tenaga pendidik, terlebih pada mata pelajaran 

prakarya sehingga ada beberapa guru yang merangkap menjadi guru mata pelajaran 

yang berbeda yang tidak sesuai dengan kompetensi yang guru miliki dan untuk mata 

pelajaran sosiologi belum memiliki guru dalam bidang tersebut serta kurang 

pahamnya guru didalam merakit soal yang menghasilkan butir-butir soal yang valid. 

c) Faktor peserta didik 

(Hasbullah, 2010) berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik merupakan 

salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan tanpa adanya 

peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya ialah 

karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik. Sehingga diperlukan 

adanya dukungan dari guru dalam meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Salah satu faktor penghambat dalam hal pelaksanaan pembelajaran yaitu 

terletak pada peserta didik dimana, masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 

proses pembelajaran karena tekendala oleh jaringan maupun tidak memiliki android 

serta siswa yang mengikuti pembelajaran sekitar 30% dibanding dengan yang 
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mengikuti pembelajaran. Sehingga tindak lanjutnya diserahkan ke wali kelas, wali 

kelas yang akan memproses bagaimana selanjutnya dan wali kelas  juga ditugaskan 

untuk mencari tahu mengapa siswa tersebut tidak dapat mengikuti pembelajaran
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BAB V KESIMPU LAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang manajemen mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo dengan melibatkan tiga kompenen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat disimpulkan bahwa: 

1) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Wonomulyo 

dimulai dari penyusunan perangkat pembelajaran yang dilakukan pada awal 

semester atau awal tahun pembelajaran , penyusunan rencana kerja sekolah , 

mengikut sertakan guru dalam kegiatan MGMP serta memfasilitasi tenaga 

pendidik sarana prasarana dalam menunjang peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah. 

2) Pelaksanaan pembelajaran, adanya kegiatan rapat yang dilakukan di awal 

semester membahas hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran dan 

di akhir semester membahas terkait segala hal dalam proses pembelajaran, 

pengadaan workshop, menyediakan fasilitas penunjang dan pemberian 

keleluasaan kepada guru dalam penggunaan metode pembelajaran yang tidak 

terlepas dari pengawasan langsung yang dilakukan oleh kepala sekolah. 



99 
 
 

 
 
 

3) Evaluasi pembelajaran, mengevaluasi kemampuan guru-guru melalui kegiatan 

supervisi untuk mengontrol pelaksanaan evaluasi pembelajaran serta 

menyediakan fasilitas sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran. 

4) faktor pendukung meliputi adanya dukungan dari kepala sekolah, 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan serta memfasilitasi tenaga 

pendidik sarana prasarana. Faktor penghambatnya meliputi  fasilitas sarana 

prasarana yang terbatas, keterbatasan sumber daya manusia serta kehadiran 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo secara umum diperlukan perbaikan 

sarana dan prasarana yang lebih memadai untuk membantu proses 

pembelajaran yang dapat menunjang perbaikan kompetensi guru seperti 

penambahan komputer yang jumlahnya masih sangat kurang memadai  serta 

sekolah mengadakan proses perekrutan tenaga pendidik yang sesuai dengan 

latar belakang akademik yang dimiliki. 

2. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo agar memperbanyak 

fasilitas kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya seperti dengan 

mengadakan pelatihan yang terstruktur dan terjadwal pelaksanaannya sesuai 
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dengan kebutuhan guru agar peningkatan kompetensi guru akan terlihat lebih 

jelas.  

3. Kepada Tenaga Pendidik  SMA Negeri 1 Wonomulyo agar lebih giat untuk 

meningkatkan kompetensinya dalam hal ini terkait kemampuan dalam 

pengoptimalan pengaplikasian metode pembelajaran dan pemanfaatan metode 

pembelajaran secara aktif dan fleksibel.  

4. Bagi Peneliti, agar diberikan kritikan yang sifatnya membangun  terkait 

penyusunan skripsi yang telah dibuat untuk melengkapi kekurangan dan 

memperbaiki kekeliruan dalam penulisannya. Semoga hasil penelitian ini 

dapat melahirkan penelitian lanjutan baik menggunakan metode kualitatif atau 

kuantitatif. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Penelitian 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

(Kepala Sekolah) 

Manajemen Mutu Pembelajaran DI SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

Identitas Informan   :  Kepala Sekolah SMAN 1 Wonomulyo 

Nama Informan   :  Muhammad Hatta, S.Pd.,M.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 15 Maret 2021 

 PERENCANAAN 

1. Bagaimana bapak  melakukan perencanaan untuk meningkatkan manajemen 

mutu pembelajaran di sekolah ? 

2. Sebagai kepala sekolah program-program sekolah seperti apa yang bapak 

lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Wonomulyo? 

 PELAKSANAAN  

1. Bagaimana bentuk pengawasan yang bapak lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran? 

2. Pak apakah sarana dan prasarana sekolah sudah memenuhi kebutuhan peserta 

didik untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran disekolah atau 

belum? 

 EVALUASI  

1. Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak lakukan untuk meningkatkan mutu di 

SMAN 1 Wonomulyo? 

 Faktor Pendukung & Faktor Penghambat 

1. Seperti apa faktor pendukung & faktor penghambat pencapaian mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo? 
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2. pak apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang akademik yang 

dimiliki?
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Pedoman Wawancara 

(Guru Perwakilan Rumpun Keilmuan IPA) 

Manajemen Mutu Pembelajaran DI SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

Identitas Informan   : Lintas Minat Biologi & Prakarya 

Nama Informan   : Herawati, S.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 15 Maret 2021 

 

 PERENCANAAN  

1. Bagaimana bapak/ibu melakukan perencanaan untuk meningkatkan 

manajemen mutu pembelajaran? 

2. Menurut bapak/ibu program-program seperti apa yang dilakukan sekolah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Wonomulyo? 

 PELAKSANAAN  

1. Bagaiamana bentuk pengawasan kepala sekolah  untuk meningkatkan 

kemampuan bapak/ibu  dalam proses pembelajaran? 

2. Apakah sarana prasarana di sekolah sudah memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan tenaaga pendidik untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah ? 

3. Menuru bapak/ibu metode pengajaran seperti apa yang bapak gunakan  dalam 

pencapaian manajemen mutu pembelajaran ? 

 EVALUASI  

1. Bagaimana bentuk evaluasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan  

kemampuan bapak/ibu dalam meningkatkan  manajemen mutu pembelajaran 

di sekolah? 
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 Faktor Pendukung & Faktor Penghambat 

1. Seperti apa faktor pendukung & faktor penghambat pencapaian mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo? 

2. Pak apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang akademik yang 

dimiliki? 
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Pedoman Wawancara 

(Guru Perwakilan Rumpun Keilmuan IPS) 

Manajemen Mutu Pembelajaran DI SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

Identitas Informan   : Guru Sejarah 

Nama Informan   : Apriani Sahabuddin, S.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 15 Maret 2021 

 

 PERENCANAAN  

1. Bagaimana bapak/ibu melakukan perencanaan untuk meningkatkan 

manajemen mutu pembelajaran? 

2. Menurut bapak/ibu program-program seperti apa yang dilakukan sekolah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Wonomulyo 

 PELAKSANAAN  

1. Bagaiamana bentuk pengawasan kepala sekolah  untuk meningkatkan 

kemampuan bapak/ibu  dalam proses pembelajaran? 

2. Apakah sarana prasarana di sekolah sudah memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan tenaaga pendidik untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah ?  

3. Menuru bapak/ibu metode pengajaran seperti apa yang bapak gunakan  dalam 

pencapaian manajemen mutu pembelajaran ? 

 EVALUASI  

1. Bagaimana bentuk evaluasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan  

kemampuan bapak/ibu dalam meningkatkan  manajemen mutu pembelajaran 

di sekolah? 
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 Faktor Pendukung & Faktor Penghambat 

1. Seperti apa faktor pendukung & faktor penghambat pencapaian mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo? 

2. Pak apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang akademik yang 

dimiliki? 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

(WAKASEK SAPRAS) 

MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN 

 Identitas Informan   : Wakasek Sapras 

 Nama Informan   : Drs. Ramli Habban 

 Hari/Tanggal Wawancara  : Selasa, 23 Maret 2021 

 

1.  Pak Apakah sarana dan prasarana sekolah sudah memenuhi kebutuhan  

2. Pak usaha apa yang dilakukan sekolah untuk memenuhi sarana dan prasarana? 

 Faktor Pendukung & Faktor Penghambat 

1. Seperti apa faktor pendukung & faktor penghambat pencapaian mutu 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Wonomulyo? 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

(WAKASEK KURIKULUM ) 

MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN 

 Identitas Informan   : Wakasek Kurikulum 

 Nama Informan   : Erni Burhanuddin, S.Si 

 Hari/Tanggal Wawancara  : Selasa, 23 Maret 2021 

1. Bagaimana ibu melakukan perencanaan berkaitan dengan penyusunan kurikulum 

sekolah ? 

2. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan kurikulum? 

3. Bentuk seperti apa evaluasi yang dilakukan kepalasekolah dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah? 

 

 

 

 
 



115 
 

 

Lampiran 3. Matriks Analisis Data 

Matriks Analisis Data 

Manajemen Mutu Pembelajaran  di SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

KET : F = FOKUS 

         D = DESKRIPTOR 

         P = PERTANYAAN 

Fokus Hasil Wawancara Catatan Observasi Dokumentasi Dan Teori 

Yang Mendukung 

 

 

 

 

 

 

PERENCANAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

MH (F1, D1, P1) 

“Di proses pembelajaran itu kita sudah 

merencanakan  mulai dari pembuatan  

perangkat oleh guru-guru atau biasa 

disebut RPP kemudian guru-guru 

melaksanakan pembelajarannya, 

kemudian guru-guru mengevaluasi 

pembelajaran dan guru-guru 

melaksanakan analisis pembelajarannya. 

kemudian sekolah juga mengadakan 

Pada hari Jumat, 12 Maret 

2021, Peneliti datang ke 

SMA Negeri 1 

Wonomulyo untuk 

melakukan penelitian 

tentang mengenai 

manajemen mutu 

pembelajaran yang 

berfokus pada bagaimana 

sekolah meningkatkan 

Selain observasi peneliti 

juga melakukan 

dokumentasi yang terkait 

dengan manajemen mutu 

pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo. 

Adapun teori yang 

mendukung penelitian ini 

dijelaskan oleh Bedjo 

Siswanto (1990) 
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berupa kegiatan workshop pengenai 

penyusunan dokumen pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kompetensi tenaga pendidik  

sehinggap apa yang menjadi tujuan 

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan”. 

 

HW (F1, D1, P1) 

“Kita selaku guru tentunya yang pertama 

dilakukan adalah membuat RPP apa 

yang harus dilakukan di dalam kelas nah 

untuk masa pandemic ini RPP, silabus 

sebagai perangkat pembelajaran itu 

dibuat dalam jaringan artinya dibuat 

disesuaikan dengan kondisi sekarang 

Jadi pembelajaran sekarang itu melalui 

daring kita belajar atau mengajar 

menggunakan website sekolah dimana, 

manajemen mutu 

pembelajarannya dengan 

melibatkan ketiga 

komponen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran. 

Pada waktu itu peneliti 

bermaksud untuk 

mengadakan penelitian di 

SMA Negeri 1 

Wonomulyo dengan 

menjelaskan maksud dan 

tujuan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman 

dikemudian hari. Peneliti 

waktu itu di sambut 

langsung oleh staf tata 

usaha kemudian diarahkan 

ke ruangan wakasek 

“Manajemen adalah 

serangkaian proses yang 

terdiri dari kegiatan 

seperti planning, 

organizing, actuating dan 

controlling yang 

dilakukan para anggota 

organisasi dengan 

menggunakan seluruh 

sumber daya organisasi 

untuk menentukan dan 

mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Senada 

dengan yang disampaikan 

menurut Bedjo Siswanto 

perencanaan pengajaran 

yaitu meliputi memilih isi 

mata pelajaran, menata 

urutan topik-topik, 
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kita juga diikut sertakan dalam kegiatan 

workshop yang berkaitan dengan 

penyusunan dokumen pembelajaran 

sehingga kita di sekolah ini memiliki 

pemahaman bagaimana membuat 

perangkat pembelajaran atau menyusun 

perangkat pembelajaran yang baik”. 

AS (F1, D1, P1) 

“Kita siapkan leptop, android untuk 

menunjang proses pembelajaran dan tak 

terlepas dengan RPP, silabus dan 

perangkat pembelajaran lainnya  yang 

telah kami buat sebelumnya kemudian 

kami selaku guru mengajar pada jam 

7:30 sampai 8:30 dan memberikan tugas 

kepada peserta dididk dengan 

mengerjakan (LKPD) lembar kerja 

daring peserta didik”. 

 

kurikulum, sampai di 

ruangan wakasek 

kurikulum peneliti 

menjelaskan maksud dan 

tujuan yang ingin meneliti 

di SMA Negeri 1 

Wonomulyo dengan 

memperlihatkan surat izin 

meneliti  dari pihak 

kampus dan dinas 

penanaman modal di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo. 

Kemudian peneliti di 

arahkan ke ruang tata 

usaha buat di buatkan surat 

meneliti di SMA Negeri 

1Wonomulyo. Namun 

karena kepala sekolah 

waktu itu sakit dan harus 

mengalokasikan waktu, 

memilih alat-alat bantu 

pengajaran dan posedur 

pengajaran, serta 

menyediakan ukuran 

(standar) untuk mengukur 

prestasi belajar siswa.  

Kemudian di perkuat 

dengan kebijakan 

pemerintah yaitu pada 

peraturan pemerintah 

undang-undang Sisdiknas 

No. 20/2003 Bab I pasal 1 

(1) yang berbunyi“yang 

dimaksud dengan 

pendidkan adalah usaha 

sadar dan terencana 

mewujudkan suasana 

belajar dan proses 
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EB (F1, D1, P1) 

“Ya jadi kurikulum di SMA Negeri 1 

wonomulyo yang digunakan adalah 

kurikulum 2013 tapi karena adanya 

pandemi ini maka kita gunakan 

kurikulum  yang dalam keadaan darurat 

yaitu sesuai dengan keputusan dari 

menteri pendidikan. Jadi dimana 

kurikulum ini disederhanakan jadi tidak 

semua kurikulum yang ada pada tatap 

muka itu digunakan tapi  

disederhanakan. Disederhanakan dan 

untuk SMA Negeri 1 wonomulyo  ini 

kita itu dari kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah”. 

MH (F1, D2, P2) 

“Untuk program empat tahun salah 

satunya adalah bagaimana menciptakan 

sumber daya yang ada di sini sehingga 

di setujui oleh pihak 

sekolah maka wawancara 

di tunda. 

Pada tanggal 15 Maret 

2021 peneliti melakukan 

wawancara dengan dengan 

wakasek kurikulum, 

wakasek sapras dan 

beberapa guru rumpun 

keilmuan IPA & IPS. 

Setelah melakukan 

wawancara peneliti 

kemudian melakukan 

dokumentasi terkait 

manajemen mutu di SMA 

Negeri 1Wonomulyo. 

Pada tanggal 23 Maret 

2021 peneliti mulai 

melakukan observasi 

pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif 

mengembangkan 

potensinya sendiri”. Inilah 

secara teoritis disebut 

pembelajaran berpusat 

kepada peserta didik yang 

diadobsi ke dalam system 

pendidikan nasional. 
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teman guru-guru itu bisa 

mengembangkan inovasi-inovasi yang 

dia miliki. Jadi ada teman-teman guru 

yang ingin melakukan semacam 

penelitian itu sekolah memfasilitasi ada 

teman-teman guru yang  ingin 

melakukan atau mengikuti kegiatan  

MGMP sekolah memfasilitasi. Serta 

sekolah juga melakukan perencanaan 

program membuat sekolah kami bertaraf 

Adiwiyata dengan adanya semacam 

pengadaan green hose dan tanaman toga 

yang bisa di lihat di halaman sekolah 

kami ini. Hal tersebut salah satu upaya 

sekolah untuk meningktkan mutu 

pendidikan di sekolah khususnya dalam 

kompetensi pembelajaran guru”. 

 

 

mengenai manajemen 

mutu pembelajaran di 

SMA Negeri 1 

Wonomulyo dimana 

peneliti bertemu dengan 

Wakakurikulum  meminta 

file RKS (Rencana Kerja 

Sekolah), Wakasapras 

meminta file terkait sarana 

prasarana di SMA Negeri 1 

Wonomulyo  serta 

meminta file dari guru 

terkait manajemen mutu 

pembelajaranya berupa 

RPP, Silabus, Prota serta 

Promes  dari guru AS dan 

guru HW. 
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HW (F1, D2, P2) 

“Jadi kemarin itu sekolah mengadakan 

MGMP ada juga workshop mengundang 

pemateri kemudian kita juga tahun ini 

mengadakan Adiwiyata . Nah di dalam 

Adiwiyata itu kita di tuntut bisa menjaga 

kelestarian lingkungan nah untuk untuk 

meningkatkan mutu pendidikan itu 

sendiri saya kira dengan MGMP, 

Adiwiyata itu secara tidak langsung bisa 

meningkatkan mutu dan kwalitas dari 

guru itu sendiri sehingga bisa 

memajukan sekolah terutama di SMA 

Negeri 1Wonomulyo”. 

AS (F1, D2, P2) 

“Di sekolah kami ini guru-guru di 

fasilitasi dalam kegiatan apa saja yang 

dapat mengembangkan kompetensi 

guru-guru di sini salah satu contohnya 
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seperti kegiatan MGMP yang biasa 

diadakan sekolah maupun intansi 

pendidikan. Kita diikutsertakan dalam 

kegiatan tersebut yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang kami ajarkan. Serta 

kita adanya program adiwiyata yang di 

tuangkan kedalam pembenahan 

lingkungan sekolah sepertia adanya 

green house yang kami buat dan 

tanaman toga sebagai upaya sekolah 

dalam memprogram sekolah bertaraf 

adiwiyata”. 

 

PELAKSANAAN MH (F2, D1, P1) 

“Kita melakukan supervisi kepada guru-

guru dalam hal pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan dari mulai 

membuka pembelajaran, melaksanakan 

serta cara guru menutup pembelajaran 
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hal tersebut kita pantau. serta adanya 

agenda rapat yang sekolah lakukan  

untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dialami tenaga pendidik dalam proses 

pembelajarnan, saya juga, selaku kepala 

sekolah disini memantau atau melihat 

tertulis dokumen administrasi yang 

bersangkutan, seperti buku induk, buku 

laporan pelaksanaan kegiatan, dan 

administrasi buku lain.  pengawasan 

tersebut saya lakukan untuk  mengetahui 

tingkat efektivitas dan efisiensi kinerja 

para pendidik, termasuk pendidik yang 

mismatch”. 

HW (F2, D1, P1) 

“Untuk kepala sekolah alhamdulillah 

kepala sekolah itu mengawasi dan 

memberikan aturan bahwa ASN itu 

harus datang di sekolah pada jam 07.30 
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dan pulang itu pada saat jam 12.15. 

Dimana kita mengisi daftar hadir di 

ruangan administrasi jadi kentara guru 

yang terlambat datang dan tidak. 

Dimana jika di lakukan secara terus 

menerus kepala sekolah biasanya 

membahasnya dalam rapat mingguan 

dimana diberi surat teguran dan 

mungkin jika terjadi beberapa kali itu 

akan disampaikan ke dinas”. 

AS (F2, D1, P1) 

“Sekarang itu guru disini 07:30 sudah 

harus ada disekolah lewat dari 07:30  itu  

kita kena teguran apabila dilakukan 

berulang-ulang. Jadi disini disiplin guru 

itu 07:30 datangnya baik kalian 

mengajar jam 8, jam 10 harus datang 

07:30”. Kepala sekolah juga memantau 

proses pengajar kita secara daring 
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dikarenakan masa pandemic saat ini 

dimana kita mengumpukan hasil 

pembelajaran kita melalui monitoring 

dan jurnal mengajar kita melalui web 

sekolah”. 

MH (F2, D2, P2) 

Sarana prasarana kita sudah cukup 

memadai untuk membantu guru-guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 

untuk peningkatan mutu pendidikan itu 

sendiri Nah karena guru mengajar secara 

daring maka sekolah  fasilitasi guru-guru 

utnuk penyediaan jaringan internet yang 

di gunakan oleh guru-guru  didalam 

proses  pembelajaran daringnya. Seperti 

misalnya sarana laboratorium biologi 

sudah ada laboratorium fisika sudah ada 

dan laboratorium kimia juga sudah ada 

begitu pula dengan laboratorium 



125 
 
 

 
 
 

computer. Selain itu secara administrasi 

kami pihak sekolah memfasilitasi 

menyiapkan keperluanya dari segi 

administrasi mulai dari pembuatan 

perangkat pembelajaran dengan 

menyiapkan kertas, kemudian 

menyiapkan printer, kemudian 

menyiapkan  tinta printer untuk 

digunakan teman guru-guru untuk 

mencetak, mengeprint, membuat 

perangkat pembelajarannya itu. Selain 

itu pula pihak sekolah memfasilitasi 

menyiapkan semacam ATK nya alat 

tulis kantor tadi seperti kertas, print, 

polpen, spidol, semua alat ATK yang di 

butuhkan guru kami siapkan”. 

 

HW (F2, D2, P2) 

“Kalau menurut ibu sudah cukup 
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lumayan karna wi-fi itu sudah banyak 

ada ada empat wi-fi di sini ya ada wi-fi 

kantor, ada ada wi-fi perpustakaan, dan 

ada wi-fi guru dan ada wifi khusus ruang 

wakasek dalam menunjang guru dalam 

proses pembelajaran dan kami selaku 

guru menggunakan aplikasi semacam 

whatsapp dan google meet dalam 

mengajar”. 

AS (F2, D2, P2) 

“Terkait sarana prasarana sudah 

lumayan di sini allhamdullilah sudah 

lengkap  tapi ada beberapa juga yang 

masih kurang seperti komputer belum 

terlalu banyak. Tapi kalau di bilang 

sarana prasarana guru sudah baik seperti 

ruang guru yang sudah sangat baik. 

terkait saranaa yang lain sekolah juga 

telah melakukan perbaikan terus 
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menerus seperti kita lihat ada proses 

pembanguann buat ruang tari, ruang 

pramuka dan masih banyak lagi”. 

HW (F2, D3, P3) 

“Kami menggunakam metode 

pembelajaran dengan menyesuaikan 

kondisi saat ini jadi kami menggunakan 

metode basic learning , metode 

ceramah, metode diskusi, inquiry 

discovery dalam proses pembelajaran 

yang kami lakukan saat ini”. 

AS (F2, D3, P3) 

“Metode yang kami gunakan yaitu 

metode ceramah dimana kita 

menjelaskan dulu materi melalui video 

maupun Voice Note Whatshapp tekait 

materi yang kami bawakan. Kemudian 

siswa disuruh mencatat bagian penting, 

dan diberi kesempatan untuk 
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menanyakan materi yang dia kurang 

pahami, lalu kami beri siswa soal latihan 

sekitar 10 nomor yang ada di buku cetak 

masing-masing. Setelah itu, siswa 

disuruh kirim lembar kerjanya ke grup 

whatsapp dengan memberikan durasi 

waktu yang biasa kami tentukan 

pengumpulannya”.  

EB (F2, D3, P1) 

“Ya jadi kurikulum di SMA Negeri 1 

wonomulyo yang digunakan adalah 

kurikulum 2013 tapi karena adanya 

pandemi ini maka kita gunakan 

kurikulum  yang dalam keadaan darurat 

yaitu sesuai dengan keputusan dari 

menteri pendidikan Jadi dimana 

kurikulum  ini disederhanakan jadi tidak 

semua kurikulum yang ada pada tatap 

muka itu digunakan tapi  
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disederhanakan. Disederhanakan dan 

untuk SMA Negeri 1 wonomulyo  ini 

kita itu dari kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah”. 

 

 

EVALUASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MH (F3, D1, P1) 

” “Pertama saya mengevaluasi khusus di 

bidang kurikulum wakasek kurikulum 

saya mengevaluasi program-program  

yang telah dibuat wakasek kurikulum . 

Jadi pertama yaitu mengevaluasi 

kehadiran teman-teman guru dalam 

pembelajaran nah itu di evaluasi didata 

di rekap kemudian disampaikan 

kemudian yang berikut kita 

mengevaluasi kemampuan sumber 

dayanya sumber manusianya guru-

gurunya disaat proses pembelajaran 
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dimana kita lakukan supervisi yaitu 

kemampuan menguasai kelas kita 

supervisi seperti apa kemampuan 

wakasek kurikulum yang berikut adalah  

menevaluasi kemampuan teman-teman 

guru dalam penguasaan materi dari pada 

pembelajaran itu sendiri nah yang 

lainnya adalah kita mengevaluasi  sarana 

prasarana yang kita miliki di mana yang 

menunjang proses pembelajaran sarana 

prasarana itu ada yang sudah perlu di 

adakan perbaikan peremajaan atau 

pengadaan yang baru nah itu kita 

evaluasi. Kemudian kita mengevaluasi 

lagi untuk proses pembelajaran 

peningkatan mutu pendidikan itu sendiri 

yaitu proses pelaksanaan kegiatan 

MGMPnya Apakah kegiatan ini berjalan 

secara efektif dan efisien karena disini 
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MGMPnya itu aktif mata pelajaran 

seperti itu barangkali”.”. 

HW (F3, D1, P1) 

““Pertama itu kepala sekolah melakukan 

supervisi melalui tim-tim pengajar 

kemudian setiap tahun diadakan SKP 

atau memeriksa SKP dari setiap guru 

guru memberikan nilai. Kemudian untuk 

bentuk evaluasi yang dilakukan kepala 

sekolah senantiasa memantau dengan 

mengadakan rapat setiap 2 minggu 

sekali untuk mengetahui kendala-

kendala apa saja yang dialami siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran”. 

AS (F3, D1, P1) 

“Bentuk evaluasi yang dilakukan kepala 

sekolah itu membina kita pada saat rapat 

dimana rapat disini diadakan setiap 2 

kali seminggu. Disitu itu kita dibina 
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diberikan arahan-arahan yang baik 

seperti contohnya ketika masih ada guru 

yang sering terlambat itu diarahkan atau 

dinasehati agat tidak terlambat datang ke 

sekolah sebelum 07:30 diwajibkan buat 

datang sebelum 07:30 baik ASN 

maupun tenaga honorer sepertikita ini 

serta kepala sekolah juga memfasilitasi 

kita berupa materi yang diadakan 

semacam workshop buat menambah 

pengetahuan guru-guru”. 

EB (F3, D1, P3) 

“Kepala sekolah selalu melakukan rapat 

rutin setiap 2 kali seminggu untuk 

mengetahui kendala-kendala apa saja 

yang dialami guru dalam proses 

pembelajaran, serta kepala sekolah juga 

mengevaluasi program-program  yang 

telah kita buat khususnya di bidang 
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kurikulum”. 

RH (F3, D3, P1) 

“Kalau itu slalu ada walaupun tidak 

masuk di pembiayaan sarana wakasek 

sapras dengan kepala sekolah akan 

melihat mana yang mana  harus di 

bangun atau di perbaki. Saya rasa 

perbaikan slau dilakukan secara terus 

menerus walaupn masih ada beberapa 

kekurangan didalamnya dalam 

peningkatan mutu sarana prasarana di 

sekolah”. 

HW (F3, D3, P1) 

“Bentuk pembinaannya itu kepala 

sekolah senantiasa memantau dengan 

cara mengadakan rapat di setiap 2 

minggu sekali untuk mengetahui 

kendala-kendala apa saja yang dialami 

oleh siswa dalam belajar”. 
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AS (F3, D3, P1) 

“Bentuk pembinaan yang di lakukan 

kepala sekolah itu membina kita pada 

saat rapat dimana rapat disini diadakan 

setiap 2 kali seminggu. Disitu itu kita 

dibina diberikan arahan-arahan yang 

baik seperti contohnya ketika masih ada 

guru yang sering terlambat itu diarahkan 

aatau di nasehati agar tidak telatdan 

datang ke sekolah sebelum 7:30 

diwajikan buat dating sebelum jam 7:30 

baik ASN maupun tenaga honorer 

seperti kita ini”. 
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FAKTOR 

PENDUKUNG & 

FAKTOR 

PENGHAMBAT 

MH( F3, D2, P1) 

“Seperti untuk program satu tahun mutu 

pembelajaran satu tahun kita susun 

mulai dari penyusunan perangkat 

pembelajaran guru-guru sampai kepada 

analisa hasil atau pengayaan pada 

pembelajaran guru-guru. Untuk program 

empat tahun salah satunya adalah 

bagaimana menciptakan sumber daya 

yang ada di sini sehingga teman guru-

guru itu bisa mengembangkan inovasi-

inovasi yang dia miliki. Misalnya kita 

ikutkan guru-guru disini berupa kegiatan 

MGMP serta sekolah adanya program 

Adiwiyata yang kita lakukan semua itu 

untuk meningkatkan kompetensi 

maupun kemampuan guru-guru itu 

sendiri. Ada guru atau siswa yang akan 

mengikuti lomba-lomba itu sekolah 
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memfasilitasi mungkin itu salah satu 

program-program yang dilakukan 

sekolah dalam upaya peningkatan 

manajemen mutu di sekolah”. 

EB ( F3, D2, P2) 

“Faktor pendukungnya itu sendiri 

dimana  kami diikut sertakan dalam 

kegiatan diklat atau semacam kegiatan 

MGMP untuk meningkatkan 

kemampuan teman-teman guru itu 

sendiri. serta kepala sekolah juga 

mengadakan adanya program Adiwiyata 

yang membuat guru-guru di sini 

termotivasi ikut serta dalam 

penyelenggaraan kegiatan tersebut” 

HW ( F3, D2, P1) 

“Kalau factor pendukungnya menurut 

ibu sudah cukup lumayan karna wi-fi itu 

sudah banyak ada ada empat wi-fi di sini 
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ya ada wi-fi kantor, ada ada wi-fi 

perpustakaan, dan ada wi-fi guru dan 

ada wifi khusus ruang wakasek dalam 

menunjang guru dalam proses 

pembelajaran dan kami selaku guru 

menggunakan aplikasi semacam 

whatsapp dan google meet dalam 

mengajar”. 

AS ( F3, D2, P1) 

“Faktor pendukung itu sendiri guru di 

fasilitasi oleh jaringan yang sangat baik 

dimana sekolah itu memasang wi-fi 

yang kapasitasnya lebih besar lagi karna 

disini bukan cuma satu guru saja pakai 

melaikan ada lebih 20 guru  yang pakai 

jadi otomatis kapasitas wi-fi nya juga  

dinaikkan dalam menunjang proses 

pembelajaran, faktor lainnya itu siswa 

datang mengumpulkan pekerjaan 
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tugasnya kesekolah tetapi tetap 

mematuhi protocol kesehatan yang ada”. 

MH ( F3, D2, P1) 

“Secara keseluruhan memang ada 

beberapa sarana prasarana yang masih 

minim yang ada di sekolah ini. Tetapi 

ada beberapa yang belum mencukupi 

seperti belum ada laboratorium kimia 

begitu pula dengan laboratorium sudah 

ada cuma jumlah sarana prasarana di 

dalamnya itu belum memadai. Karena, 

disini ada 920 siswa itu minimal 

sebenarnya computer atau leptop itu 

yang harus kita miliki minimal 300 buah 

tapi, kenyataannya ini hanya satu kelas 

itu salah satu. Kemudian sarana untuk 

dibidang seni masih banyak sarana 

prasarana yang tidak dimiliki oleh 

sekolah kami juga merupakan program 
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kedepan bagaimana memenuhi 

kebutuhan guru-guru seni terhadap 

sarana prasarananya.” 

EB ( F3, D2, P2) 

“Nah, di sekolah kami ini SMA Negeri 1 

Wonomulyo ini berdiri diatas tanah ada 

beberapa bangunan-bangunan kelas plus 

kantor, laboratorium, mushola itu berdiri 

di atas tanah yang bukan miliknya tetapi 

milik yayasan di sebelah yaitu SMK 

YPPP Wonomulyo sehingga itu menjadi 

faktor penghambat mengapa sekolah 

kami tidak melakukan perbaikan terus 

menerus.” 

AS ( F3, D2, P1) 

“Terkait sarana prasarana sudah 

lumayan disini allhamdulilah sudah 

lengkap tapi ada beberapa juga masih 

kurang seperti computer belum terlalu 
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banyak”. 

MH ( F3, D2, P1) 

“Ya seperti guru mata pelajaran IPA 

(fisika,kimia,biologi) itu guru-gurunya 

mengajar sesuai dengan keahliannya 

begitu pula dengan pelajaran IPS 

(sosiologi,geografi,ekonomi) juga 

mengajar sesuai dengan keahliannya. 

Tetapi ada beberapa guru bidang studi 

itu ada yang tidak mencukupi atau 

kurang. Seperti misalnya pelajaran 

prakarya itu memang guru yang 

memiliki background prakarya tidak 

ada. Kemudian pelajaran sosiologi 

masih kurang sehingga di isi oleh guru 

yang bukan dari kompetensi yang dia 

miliki. Kemudian terkait evaluasi 

kemapuan guru dalam merakit soal, 

dimana tidak semua guru bisa 
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menghasilkan soal yang valid baik 

secara konstruksi soal maupun secara 

penulisan kalimat-kalimat soal nah ini 

yang perlu di evaluasi karena tidak 

menutup kemungkinan siswa agak susah 

menjawab pertanyaan soal manakala 

konstruksi soal itu tidak jelas” 

HW ( F3, D2, P2) 

“Menurut ibu sudah mengajar sesuai 

dengan kompetensi mata pelajaran ibu 

yaitu biologi cuma karna, jam ibu yang 

tidak full atau tidak mencukupi  untuk 

mendapatkan sertifikasi  maka kita di 

berikan mata pelajaran lain yang yaitu 

mata pelajaran prakarya &  

kewirausahaan untuk bisa di masukkan 

dalam aplikasi untuk mendapatkan 

sertifikasi. Jadi ibu dikasi materi mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan.” 
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AS ( F3, D2, P2) 

“Ya, saya sudah mengajar sesuai dengan 

kompetensi yang saya miliki yaitu 

mengajar mata pelajaran sejarah, Tetapi 

masih ada beberapa guru disini yang 

mengajar tidak sesuai dengan 

kompetensinya yang dimiliki”. 

HW ( F3, D2, P1) 

“Kalau faktor penghambatnya itu sendiri 

sebenarnya berasal dari siswa, siswa 

tersebut itu biasanya tidak mempunyai 

kuota atau mempunyai HP atau mungkin 

jaringannya tidak terlalu bagus di daerah 

siswa tersebut tinggal sehingga siswa 

tersebut tidak bisa mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung.” 

AS ( F3, D2, P1) 

“Faktor penghambatnya yah ada 

beberapa siswa yang tidak memiliki hp 
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itu juga merupakan faktor penghambat 

proses pembelajaran karena, kenapa itu 

dia juga harus melapor kesekolah untuk 

meminta LKPD ( lembar kerja daring) 

kemudian faktor penghambat lainnya itu 

banyak siswa yang tidak mencukupi 

untuk membeli kuota sehingga tidak ikut 

kegiatan pembelajaran atau proses 

pembelajaran daring. Kemudian di 

bandingkan dari siswa yang ikut dengan 

yang tidak ikut pembelajaran itu bisa di 

katakan 30% yang ikut pembelajaran 

dan selebihnya tidak mengikuti 

pembelajaran”. 

EB ( F3, D2, P1) 

“Saya kira kalau faktor penghambatnya 

itu sendiri terletak pada siswa dimana, 

ada beberapa siswa yang tidak pernah 

mengumpulkan tugas dimana siswa 
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tersebut cuma absent dan 

tindaklanjutnya itu diserahkan ke wali 

kelas, jadi wali kelas yang akan 

memproses bagaimana selanjutnya itu 

dan kemarin sudah dirapatkan juga dan 

kata kepala sekolah dalam satu hari saja 

ada siswa tidak masuk pembelajaran itu 

sekarang harus ditanyakan kepada siswa 

tersebut tidak boleh di diamkan karena 

kapan di diamkan itu bisa berlanjut pada 

hari-hari berikutnya”. 
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Lokasi Penelitian di SMA NEGERI 1 Wonomulyo 
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Struktur Organisasi Komite Sekolah 
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Rencana Pogram Kerja Sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan pelatihan yang diadakan oleh sekolah  

 
 

 

 



149 
 
 

 
 
 

Dokumentasi kegiatan workshop yang diadakan di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Hasil Pelaksanaan Supervisi di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Evaluasi Tindaklanjut Supervisi di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Dokumentasi pelaksanaan monitoring dan jurnal mengajar tenaga pendidik 

                    



158 
 
 

 
 
 

Absensi Kehadiran Guru di SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran daring serta pembelajaran tatap muka   
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Salinan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata pelajaran biologi 
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Salinan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Prakarya 
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DAFTAR PERINGKAT UMUM PESERTA DIDIK SMAN 1 WONOMULYO 

TAHUN PEMBELAJARAN 2020/2021 

 

  



168 
 
 

 
 
 

Dokumentasi Wawancara 

 
 

Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 
Wawancara bersama Wakasek Kurikulum SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Wawancara bersama Wakasek Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Wonomulyo 

 

 

 
Wawancara bersama Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 1 Wonomulyo 
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Wawancara bersama Guru Mata Pelajaran Biologi & Prakarya SMA Negeri 1 

Wonomulyo 
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